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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi atau alih aksara adalah pengalihan suatu jenis huruf dari abjad
yang satu ke abjad lainnya. Adapun yang dimaksud dengan transliterasi Arab-
Latin dalam pedoman ini adalah penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf
latin serta segala perangkatnya.

Ada beberapa sistem transliterasi Arab-Latin yang selama ini digunakan
dalam lingkungan akademik, baik di Indonesia maupun di tingkat global. Namun,
dengan sejumlah pertimbangan praktis dan akademik, tim penyusun pedoman ini
mengadopsi “Pedoman Transliterasi Arab Latin”.yang merupakan hasil keputusan
bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I.,
masing-masing Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.

Demikian pula pada singkatan lafaz “Allah”, “Rasulullah”, atau nama
Sahabat.. Sebagaimana ditetapkan dalam SKB tersebut menggunakan “Swt.”,
“saw.”, dan “ra.”’. Adapun pada penulisan skripsi berbahasa Arab maka untuk
menggunakan penulisan lafaz yaitu dengan fasilitas insert symbol pada word
processor . Contoh: Allah #&; Rasulullah £&.

Dengan memilih dan menetapkan sistem transliterasi tersebut di atas
sebagai acuan dalam pedoman ini, maka seluruh civitas academica yang menulis
karya tulis ilmiah di lingkungan STIBA Makassar diharuskan untuk mengikuti
pedoman transliterasi Arab-Latin tersebut secara konsisten jika transliterasi
memang diperlukan dalam karya tulis mereka. Berikut adalah penjelasan lengkap
tentang pedoman tersebut.

Pedoman Transliterasi yang berdasarkan SKB Menteri Agama dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 Tahun 1987 dan No. 0543b/u/1987.



PEDOMAN TRANSLITERASI

A. Konsonan

Huruf-huruf bahasa Arab yang ditransliterasikan kedalam huruf latin sebagai

berikut :

| :a > :d o2 d a ok
~:b 5 1z L t Jdl
<ot 5 r Ly a:m
&id V/ okl | & ‘ O.n
zoid ot S e 19 31 W
c:h ) s o f 4 :h
'C:kh ) | sy

B. Konsonan Rangkap

Konsonan rangkap (tasydid) ditulis rangkap

Contoh :
PRV = mugaddimah
555445 = al-madinah al-munawwarah
C.  Vokal

1. Vokal Tunggal

Fathah 1 ditulis a contoh 133
Kasrah - ditulis i contoh a5
Dammah k ditulis u contoh <X

2. Vokal Rangkap
Vokal rangkap . (fathah dan ya) ditulis “ai”
Contoh : &35 = zainab <aX = kaifa
Vokal rangkap ‘s (fathah dan waw) ditulis “au”

Contoh : J3 = haula Js = qaula



D.

G.

Xi

3. Vokal Panjang

U (fathah) ditulis a  contoh: W& =gama

= (kasrah) ditulis 1 contoh : a=) = rahim

# (dammah) ditulis -~ @ contoh: 3 = ‘uliim
Ta’ Marbiitah

Ta’ Marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun ditulis /h/
Contoh : 4238l 4% = Makkah al-Mukarramah
43030y 453 ,20-= al-Syari’ah al“1slamiyah

Ta’ Marbutah yang hidup, transliterasinya /t/

ALY LR = al-hukiamatul-islamiyyah
) 53l AL = al-sunnatul-mutawatirah
Hamzah

Huruf Hamzah (<) di awal kata ditulis dengan vocal tanpa di-dahului oleh tanda
apostrof-(*)
Contoh : o = iman, bukan ‘Tman

3291 983 = jytihad al-ummah, bukan ‘ittihad al- ‘ummah

Lafzu al-Jalalah

Lafzu al-Jalalah (kata &) yang berbentuk fase nomina ditransliterasi tanpa
hamzah.
Contoh: 4 e ditulis: ‘Abdullah, bukan Abd Allah

&) s ditulis: Jarullah

Kata Sandang “al-”
1) Kata sandang “al-” tetap ditulis “al-” baik pada kata yang dimulai dengan
huruf gamariyah maupun syamsiah.

Contoh : 434l (SWY) = al-amakin al-mugaddasah



xii

dae AN AW = al-siyasah al-syar iyyah
2) Huruf “a” pada kata sandang ‘al-*“ tetap ditulis dengan huruf kecil,
meskipun merupakan nama diri.
Contoh: (sa)3W) = al-Mawardl
53 =al-Azhar
) 5aiall = al-Mansirah
3) Kata sandang ‘“‘al” di awal kalimat dan pada kata “Al-Qur’an” ditulis dengan
huruf kapital.
Contoh: /Al-Afgant adalah seorang tokoh pembaharu

Saya membaca Al-Qur’an al-Karim

H. Singkatan :
Swit = Subhanahii wa ta’ala
saw. = Sallallahu ‘alaihi wa sallam
ra. = Radiyallahu ‘anhu

Q.S..../...:4 =Qur’an, Surah ..... ayat 4

uu = Undang-Undang

M. = Masehi

H. = Hijriah

SM. = Sebelum Masehi

t.p. = Tanpa penerbit

t.tp = Tanpa tempat penerbit
Cet. = Cetakan

t.th. = Tanpa tahun

h. = Halaman



ABSTRAK

Nama : Bimas Ardiansyah

NIM/NIMKO :181011103/85810418103

Judul Skripsi : Hukum Zkhtilat di Ruangan Virtual Menurut Perspektif
Fikih Islam

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan memahami hukum ikhtilat
di ruangan virtual menurut perspektif fikih Islam. Permasalahan yang peneliti
angkat dalam penelitian ini yaitu; Pertama, bagaimana deskripsi rkhtilat di
ruangan virtual. Keduva, bagaimana perspektif fikih Islam tentang hukum ikhAtilat
di ruangan virtual.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian “deskriptif kualitatif (non-
statistik) dengan menggunakan metode /ibrary-research (kajian pustaka) yang
berfokus pada studi naskah dan teks, dengan menggunakan pendekatan normatif
dan filosofis.

Hasil penelitian yang diperoleh adalah sebagai berikut: Pertama, konsep
ikhtilat 'di ‘ruangan virtual memiliki dua bentuk, bentuk pertama adalah
berkumpulnya laki-laki dan wanita di dalam satu ruang virtual yang sama, yang di
dalam ruangan tersebut mereka dapat berinteraksi satu sama lain seperti saling
memandang melalui kamera yang gambar wajah dapat muncul di layar Aandphone
atau komputer, mereka juga dapat saling berbicara satu sama' lain melalui
microphone, dan mereka juga dapat saling mengirim pesan melaluvi room chat yang
telah disediakan oleh aplikasi yang mereka gunakan sehingga mereka dapat
terhubung satu sama lain dengan berinteraksi melalui media virtual tersebut
sebagaimana mercka berinteraksi di dunia nyata. Adapun bentuk ikhAtilat di
ruangan virtual yang kedua tidak terjadi interaksi diantara mereka seperti saling
memandang, berbicara, dan saling chating sebab perantara menuju hal tersebut
dikunci seperti kamera, microphone, dan room chat di non aktifkan sehingga
mereka terhalang untuk saling berinteraksi, interaksi terjadi apabila ada hajat atau
dalam keadaan darurat saja. Kedua, perspektif fikih Islam tentang hukum 7k#Atilat
di ruangan virtual yang terdapat interaksi antara lawan jenis dan tidak ada hajat
atau tidak dalam keadaan darurat maka kembali ke hukum asal 7kAtilat yaitu
dilarang. Sedangkan 7khtilat yang tidak terjadi interaksi kecuali interaksi yang ada
hajat atau darurat di dalamnya dan tetap menjaga batasan syariat seperti menutup
aurat, menjaga pandangan dengan cara masing-masing tidak menampakkan wajah
baik itu video atau foto akun, berbicara dengan sopan dan bagi wanita tidak
melembut-lembutkan suaranya, dan tetap menjaga sikap dan membatasi interaksi
maka hukumnya dibolehkan. Implikasi penelitian ini diharapkan menjadi referensi,
literatur ataupun bahan pertimbangan bagi dunia akademisi, serta menjadi bahan
acuan positif dan informasi kepada masyarakat pada umumnya.

Kata Kunci: Hukum, Ikhtilat, Ruangan Virtual, Fikih Islam.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Islam adalah salah satu agama samawi yang dibawa atau diemban oleh
sosok manusia mulia yang diberi gelar al-Basyir yang berarti pembawa berita
gembira dan al-Nadzir yang berarti pemberi peringatan, serta sekaligus menjadi
nabi dan rasul terakhir atau penutup dalam.lslam hingga akhir zaman, yakni
Nabiullah Muhammad: saw. Islam merupakan risalah terakhir dari nabi-nabi
sebelumnya,. yang dinilai paling sempurna dan paripurna yang Allah Swt. telah
turunkan kepada umat manusia melalui perantara malaikat Jibril-as. yang diteruskan
kepada Nabi Muhammad saw. untuk kemudian diimplentasikan dan-disebarluaskan
kepada semua manusia di seluruh belahan dunia. Sebagaimana® Allah Swit.
berfirman menjelaskan tentang sempurnanya agama Islam dalam Q.S. Al-
Ma’idah/5: 3.
s oyl 480 Ergs paais 20 Ry 380, 180 L LS 4
Terjemahnya:

Pada hari ini Aku sempurnakan untukmu agamamu, dan telah Aku
cukupkaln kepadamu nikmat-Ku, dan telah Aku ridhai Islam sebagai agama
bagimu.

Di antara hal yang menunjukkan kesempurnaan Islam adalah bagaimana
Islam itu mengatur segala aspek kehidupan manusia baik dari hal-hal yang
sederhana sampai hal-hal yang besar. Contoh hal-hal sederhana yang agama Islam
atur adalah masalah buang air kecil, tata cara makan, adab minum dan hal-hal
sederhana lainnya. Adapun hal-hal besar yang Islam atur adalah contohnya masalah

kepemimpinan, politik, ekonomi dan hal-hal besar lainnya.

'Kementerian Agama R.I., A/-Qur’an dan Terjemahnya (Bekasi: Cipta Bagus Segara,
2012), h. 107.



Manusia adalah makhluk sosial yang mana dalam kehidupan sehari-harinya
tidak akan lepas dari interaksi dengan makhluk lainnya, baik itu dengan yang
sesama jenis maupun dengan yang berlawanan jenis. Berinteraksi dengan orang lain
merupakan keniscayaan bagi manusia, itu merupakan kebutuhan asasi yang dapat
mendatangkan banyak peluang, kebaikan maupun keburukan. Untuk memenuhi
kebutuhan tersebut, Islam memberikan panduan agar interaksi sosial banyak
memberikan manfaat untuk berbagai pihak, tidak hanya di dunia tapi juga di
akhirat?,

Pergaulan antara “lelaki dan wanita ini_adalah pergaulan yang dapat
mendatangkan berbagai macam fitnah , Nabi saw. bersabda:

o

@l ) s Jo selis ok ESu

Artinya:

Aku.tidak meninggalkan satu fitnah pun yang lebih membahayakan para
felaki selain fitnah wanita.

Di dalam hadis lain Nabi saw. bersabda:

cg.L.wJ\ \j—“-’j :U z‘.?, cdjlw wfja:.\; c‘.@.,.ﬁ vggbw 4&»\ Q\ corp:- Ej‘b- “
((,L,,» oly)) sled) 3 SIS s N i Jj

&-&\n
&

Artinya:

Sesungguhnya dunia ini begitu manis nan hijau. Dan Allah mempercayakan
kalian untuk mengurusinya, ‘Allah ingin melihat bagaimana perbuatan
kalian. Karenanya jauhifah fitnah dunia dan jauhilah fitnah wanita, sebab
sesungguhnya fitnah pertama kah di kalangan Bani Israil adalah masalah
wanita.

Dalam dua hadis di atas sudah sangat jelas bahwa wanita adalah salah satu

sumber fitnah bagi lelaki, begitupula sebaliknya, lelaki adalah salah satu sumber

Muhammad Said Mursi, Panduan Praktis Dalam Pergaulan (Jakarta: Gema Islami, 2004),
hal. 5.

3Abu ‘Abdillah Muhammad Ibn Isma’il al-Bukhari,Sahih Al-Bukhari, Juz 7 (Mesir:
Matba’ah al-Kubra al-Amiriyyah, 1893 M/1311 H), h. 8.

4Abu al-Husain Muslim Ibn al-Hajjaj al-Qusyairi al-Naysabury, Sahih Muslim, Juz 4
(Kairo: Matba’ah ‘Isa al-Babi al-Halabi wa Syarikahu, 1955 M/1374 H), h. 2098.



godaan terbesar bagi wanita. Itulah mengapa syariat Islam mengatur dengan baik
pergaulan antara lelaki dan wanita, agar interaksi atau pergaulan antara manusia
yang berlawanan jenis ini dapat terhindar dari bahaya yang merugikan dan
mendatangkan dampak buruk didunia dan diakhirat.

Salah satu bentuk interaksi antara lelaki dan wanita yang sering terjadi
adalah interaksi yang melibatkan banyak orang yaitu ikhAtilat. Ikhtilat adalah
bercampur baurnya antara pria dan wanita didalam satu ruangan,® ini sangat sering
terjadi di masyarakat kita termasuk di masyarakat kaum muslimin itu sendiri. Di
berbagai tempat ikAtilat ini sering terjadi, ditempat-tempat umum seperti pasar,
mall, pusat perbelanjaan, kantor, sekolah dan lain-lain. Karena seringnya terjadi
campurbaur ni yang dimulai dari mereka berada di bangku sekolah dasar sampai
perguruan. tinggi membuat mereka bermudah-mudahan dan menganggap remeh
untuk berinteraksi dengan lawan jenisnya, akibatnya timbullah fitnah diantara
mereka. yang merusak diri mereka-sendiri, bahkan berimbas kepada rusaknya
masyarakat secara umum, begitula yang terjadi di kantor-kantor dan tempat-tempat
kerja lainnya.

Ikhtilar di dalam syariat Islam sangat dilarang karena hal ini termasuk sebab
godaan dan dapat membangkitkan syahwat serta faktor pencetus perbuatan zina dan
kemungkaran. Betapa banyak kemungkaran yang terjadi yang diakibatkan oleh
ikhtilat ini seperti saling memandang kepada yang dilarang, terjadinya interaksi
antara lelaki dan wanita yang bukan mahram, saling berjabat tangan dengan yang
tidak halal untuk disentuh, pacaran, perselingkuhan dan masih banyak lagi

kemungkaran yang ditimbulkan oleh 7ikAtilat ini.

SRiyad lbn Muhammad al-Masimiri dan Muhammad Ibn Abdullah al-Habdan, Al-/kAtilat
Bayna al-Jinsaini Ahkamuhuwa Asaruhu (Cet. |; Dammam: Dar Ibn Jauzi, 1431 H), h. 14.



Oleh karena itu Nabi saw. sangat melarang ikAtilat ini terjadi, begitupula

Allah Swt. sangat mengatur agar dalam interaksi antara lelaki dan wanita tidak
terjadi ikAtilat, Allah Swt. berfirman didalam Q.S. Al-Ahzab/33: 5.
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Terjemahnya:

Apabila kamu meminta sesuatu (keperluan) kepada mereka (istri-istri Nabi),
mintalah dari belakang tabir. (Cara) yang demikian itu lebih suci bagi
hatimu dan hati mereka.

Di dalam ayat diatas sudah sangat.jelas bahwasanya Allah Swt. sangat
mengatur agar tidak-terjadi campur baur antara-lelaki-dan wanita yang dapat
menimbulkan ‘berbagai macam fitnah dan bahaya. ‘Bukan cuman itu, Nabi
Muhammad saw. juga selalu berupaya mencegah terjadinya rkhtilat antara lelaki
dan wanita bahkan dibagian bumi yang paling mulia yaitu masjid, dengan cara
memisahkan antara barisan lelaki dan wanita, kemudian agar jamaah laki-laki tetap
berada di masjid sampai jamaah wanita keluar, Nabi saw. juga mengkhususkan
pintu untuk para jamaah wanita. Dalil tentang hal tersebut adalah sebagai berikut;
W;W\ruvum Tos e Jo B g 66 2T By wl 86
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Artinya:

Dari ummu salamah ra. dia berkata, Rasulullah saw. jika beliau salam
(selesai salat) maka kaum wanita segera bangkit saat beliau selesai salam
lalu beliau diam sebentar sebelum bangun. Ibnu Syihab berkata, “Saya
berpendapat bahwa diamnya beliau adalah agar kaum wanita sudah habis
sebelum disusul oleh jamaah laki-laki yang hendak keluar masjid.

Dalil-dalil di atas menunjukkan bahwasanya ikAtilat tidak dibenarkan di

dalam syariat Islam karena Islam sangat menjaga hubungan interaksi antara lelaki

®Kementerian Agama R.1., A/-Qur’an dan Terjemahnya, h. 418.

"Abu ‘Abdillah Muhammad Ibn Isma’il al-Bukhari,Sahih Al-Bukhari, Juz 1 (Mesir:
Matba’ah al-Kubra al-Amiriyyah, 1893 M/1311 H), h. 167.



dan wanita sebagai bentuk pencegahan dari hal-hal yang dilarang atau hal-hal yang
dapat menimbulkan fitnah. Di era yang modern ini terdapat banyak wasilah yang
memudahkan kita dalam berinteraksi dan berkomunikasi dengan orang lain, baik
yang dekat maupun yang jauh. Di antara wasilah-wasilah tersebut adalah
handphone, laptop, komputer, smartphone dan semisalnya.

Dengan tersebarnya wasilah-wasilah tersebut menjadikan interaksi antara
manusia sangatlah mudah, mulai dari interaksi antar individu, sampai-interaksi yang
melibatkan banyak orang. Interaksi-interaksi ini sering terjadi diruangan virtual
sehingga memudahkan banyak orang untuk saling bertemu dan berkomunikasi satu
sama lain. Ini memudahkan semua kalangan, mulai dari-para pelajar, para pekerja,
mahasiswa, dan kalangan-kalangan lainnya. Manusia menjadikan ruang virtual ini
sebagai sarana untuk belajar, rapat, pertemuan, dan lain-lain.

Interaksi di dalam ruang virtual ini sangat sering terjadi terutama ketika
wabah Covid-19 menyebar keseluruh dunia. Virus ini pertama kalinya muncul di
Wuhan, Cina di bulan Desember tahun 2019. Virus ini menyebar dengan sangat
cepatnya, sehingga membuat seluruh negara di dunia menerapkan berbagai macam
kebijakan. Salah satu kebijakan yang diterapkan adalah social distancing (jaga
jarak). Kebijakan ini mengakibatkan semua tempat-tempat umum ditutup seperti
sekolah-sekolah, perkantoran, dan tempat-tempat umum lainnya.®

Social distancing (jaga jarak) ini juga mengakibatkan banyaknya sekolah-
sekolah, perkantoran, universitas-universitas, pasar-pasar, toko-toko dan tempat-
tempat umum lainnya ditutup sehingga semua kegiatan-kegiatan menjadi sangat
terbatas. Kegiatan-kegiatan yang membutuhkan interaksi dengan banyak orang jadi

dibatasi bahkan dilarang seperti jual beli, belajar mengajar, pertemuan-pertemuan,

8Infeksi Virus Ini Disebut COVID-19 dan Pertama Kali Ditemukan Di Wuhan”, Situs
Resmi STIKESMAS Abdinusa Palembang, https://stikesmasabdinusaplg.ac.id/index.php/berita-
terbaru/9-infeksi-virus-ini-disebut-covid-19-dan-pertama-kali-ditemukan-di-kota-wuhan. (12 Juli
2023)


https://stikesmasabdinusaplg.ac.id/index.php/berita-terbaru/9-infeksi-virus-ini-disebut-covid-19-dan-pertama-kali-ditemukan-di-kota-wuhan
https://stikesmasabdinusaplg.ac.id/index.php/berita-terbaru/9-infeksi-virus-ini-disebut-covid-19-dan-pertama-kali-ditemukan-di-kota-wuhan

dan rapat-rapat kerja semuanya berlangsung melalui daring diruang-ruang virtual.
Ini berdampak kepada interaksi yang awalnya banyak terjadi didunia nyata
berpindah ke dunia maya.® ZkAtilat yang awalnya hanya terjadi diruangan nyata kini
berpindah keruang virtual.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti ingin mengkaji
bagaimana konsep dan hukum 7khAtilat diruang virtual dalam bentuk skripsi yang
berjudul “Hukum Zkhtilat di ruangan virtual menurut perspektif fikih Islam”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian-uraian diatas, maka yang menjadi pokok permasalahan

dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana konsep ikatilat di dalam ruangan virtual?

2. Bagaimana perspektif fikih Islam tentang ikatilat di ruangan virtual?
C. Pengerttan Judul

Untuk menghindari kekeliruan penafsiran, kesalahan jpemahaman, serta
untuk memperjelas topik yang menjadi judul pembahasan pada penelitian: Hukum
Ikhtilat di Ruangan Virtual Menurut Perspektif Fikih Islam, maka peneliti akan
menjabarkan terlebih dahulu kata-kata yang terdapat pada judul penelitian ini,

antara lain:

%Kementerian Hukum dan HAM Republik Indonesia (KEMENKUMHAM), “Cegah
Penyebaran Covid-19 Dengan Sosial Distancing”, https://lampung.kemenkumham.go.id/layanan-
publik/pelayanan-hukum-umum/penyuluhan-hukum/2891-cegah-penyebaran-covid-19-dengan-
social-distancing. (12 Juli 2023)


https://lampung.kemenkumham.go.id/layanan-publik/pelayanan-hukum-umum/penyuluhan-hukum/2891-cegah-penyebaran-covid-19-dengan-social-distancing
https://lampung.kemenkumham.go.id/layanan-publik/pelayanan-hukum-umum/penyuluhan-hukum/2891-cegah-penyebaran-covid-19-dengan-social-distancing
https://lampung.kemenkumham.go.id/layanan-publik/pelayanan-hukum-umum/penyuluhan-hukum/2891-cegah-penyebaran-covid-19-dengan-social-distancing

1. Hukum
Hukum secara bahasa adalah ( ;j}\; wa\) yang artinya keadilan dan
kelembutan,'® adapun secara istilah berarti membuat kebijakan yang bersifat umum
yang dapat membatasi, mencegah, atau menolak sebuah keinginan.* Sedangkan

hukum Islam didefinisikan oleh ulama sebagai berikut,
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Artinya:

Seruan Allah yang berkaitan dengan perbuatan-perbuatan hamba yang
mukalaf baik itu berupapenetapan maupun piihan.

Sementara ‘menurut KBBI, hukum Islam adalah peraturan dan ketentuan

yang berkenaan-dengan kehidupan berdasarkan Al-Qur’an dan hadis.'®
2. Ikhtilat

Secara. bahasa [Zkhtilatr adalah kata turunan dari<ll=-yang artinya
percampuran dan semacamnya.* Tetapi yang dimaksudkan di dalam pembahasan
ini adalah . ikAtilat (percampuran) antara  laki-laki dan wanita yang bukan
mahramnya. Sementara itu dari perkataan para ahli ilmu, dapat disimpulkan bahwa
yang dimaksudkan dengan ikhAtilat adalah percampuran atau berdesak-desakan

antara orang-orang laki-laki dengan para wanita.™

10[sma’il ibn al-'Abbas dan Abu al-Qasim al-Talqani, al-Muhit F7 al-Lugah, Juz 1 (Cet. I;
Kairo: Dar Thya al-Turas al-‘Arabi, 2010), h. 176.

"'Ibrahim Mustafa, dkk. al-Mu’jam al-Wasit, Juz 1 (Cet. I; Kairo: Dar al-Da’wah, 2010),
h. 190.

2Ali ibn Muhammad Al-Jarjani, a/-Tarifat, (Cet. I; Beirut: Dar al-Kutub al-’Timiyyah,
1983), h. 92.

BDepartemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa,
Edisi IV (Cet. [; Jakarta: Percetakan PT Gramedia, 2008), h. 98.

1“Majduddin Abu Tahir Muhammad lbn Ya’qub al-Fairuzabadi, Al-Qamus Al- Muhit (Cet.
VII; Beirut: Muassasah al-Risalah, 1426 H/ 2005 M), h. 205.

SAbu Ismail Muslim Al-Atsari, “Ikhtilat Sebuah Maksiat”, https://almanhaj.or.id/2844-
ikhtilath-sebuah-maksiat.html. (20 Mei 2023)


https://almanhaj.or.id/2844-ikhtilath-sebuah-maksiat.html
https://almanhaj.or.id/2844-ikhtilath-sebuah-maksiat.html

3. Ruangan
Ruangan adalah sela-sela antara dua (deret) tiang atau sela-sela antara empat
tiang.®
4. Virtual
Tampil atau hadir dengan menggunakan perangkat lunak komputer,
misalnya di internet.!’
5. Perspektif
Perspektif artinya sudut pandang; pandangan.
6. Fikih
Secara bahasa, kata fikih berasal dari bahasa arab <l yang berarti
pemahaman —atau pengetahuan.’® Sebagaimana firman ‘Allah Swt. dalam
Q.S.Hud/11: 91 dan Q.S. An-Nisa/4: 78.
Terjemahnya:

Metreka berkata, “Wahai-Syu‘aib, Kami tidak banyak mengerti apa yang
engkau katakan itu.?°

Terjemahnya:
Mengapa orang-orang itu hampir tidak memahami pembicaraan.

Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, h.

1184.

"Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, h.
1548.

¥Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, h.
1062

1YWahbah Ibn Mustafa al-Zuhaili, a/-Figh al-Islami wa Adillatuhu, Jilid 1 (Cet. IV;
Damaskus: Dar al-Fikr, 2012 M/1433 H), h. 29.

20Kementerian Agama R.1., A/-Qur’an dan Terjemahnya, h. 232.
2'Kementerian Agama R.1., A/-Qur’an dan Terjemahnya, h. 90.



adapun menurut istilah, Imam Syafi’i memberikan definisi yang masyhur di
kalangan para ulama:
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Artinya:

Mengetahui hukum-hukum ' syara’ yang berhubungan dengan amalan
praktis, yang diperoleh dari (meneliti) dalil-dalil syara’ yang terperinci.

D. Kajian Pustaka
Untuk mengetahui keabsahan atau keontetikan suatu penelitian maka
dibutuhkan beberapa landasan tearitis dari berbagai sumber yang relevan dengan
judul penelitian ‘ini. Maka ada beberapa buku yang dipandang relevan dengan
penelitian ini, yaitu:
1. Referensi Penelitian
a. Kitab Al-lkhtilat Tahrirwa Tagrirwa Ta’qib® yang ditulis oleh-Abdu al-‘Aziz
Ibn Marzuq al-Tarifi, beliau adalah salah satu ulama besar di timur tengah,
lahir di- kuwait pada 7 dzulhijjah 1396 H atau bertepatan dengan 29 november
1976, beliau pernah aktif sebagai peneliti resmi di kementerian urusan Islam,
Wakaf, Dakwah dan bimbingan kerajaan arab saudi. Kitab ini membahas
tentang ikhtilat secara panjang lebar, didalamnya dibahas hakikat 7katilat,
dalil-dalil tentang larangan 7kAt¢iiat, serta bagaimana Nabi saw. sangat menjaga
agar rkhtilat tidak terjadi kepada kaum muslimin. Kitab ini sesuai dengan
penelitian kami karena berkaitan dengan permasalahan ikhatilat.
b. Al-Zkhtilat Bayna al-Jinsain fi al- Mizan’# ditulis oleh Khalid Ibn ‘Utsman al-

Sabt, diterbitkan oleh Dar al-Minhaj. Penulis kitab ini bernama lengkap Khalid

22Wahbah Ibn Mustafa al-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatuhu, Juz 1, h, 30.

B Abdu al-*Aziz Ibn Marzuq al-Tarifi, A/-Ikhtilat Tahrir wa Taqrir wa Ta’qib (t.t., t.p.,
t.th.).

24Khalid Ibn ‘Utsman al-Sabt, A/-Ikhtilat Bayna al-Jinsain f7 al-Mizan (Cet. 1; t.t.: Dar al-
Minhaj, 2011 M/1432 H).
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Ibn ‘Utsman Ibn ‘Ali al-Sabt, lahir pada tahun 1384 H di kota dammam. Beliau
merupakan lulusan Universitas Islam Madinah. Kitab al-ZkAtilat bayna al-
Jinsain fi al-Mizan ini menjelaskan secara panjang lebar tentang masalah
ikhtilat, Kitab ini halamannya berjumlah 287 halaman. Penjelasan didalam
kitab ini dimulai dari pembahasan ikAtilat ditinjau dari sisi maqasid syari’ah,
kemudian menjelaskan tentang ikhAtilat dan kaitannya dengan kaidah-kaidah
fikih. Ada empat kaidah fikih yang diambil oleh penulis didalam kitab ini,
empat kaidah itu adalah-al-wasail laha ahkam. al-madqasid, dar’u al-mafasid
muqoddamun ‘ala jalbi al-masalih, al-daf’u ashalaminal-raf’i, al-dararu yuzal.
Kemudian diakhir kitab penulis kitab ini menyampaikan bantahan untuk
syubhat-syubhat yang berkaitan dengan 7khtilat. Kaitan antara kitab ini dengan
penelitian kami adalah dalam pembahasan ik/#tilat yang akan kami bahas.

c. Al-Zkhtilat wa ma Yanjamu ‘anhu min masawi’i al-Akhlag wa Yaliha al-
Akhlakal- Hamidah i al-Mar’ati al-Muslimah al- Rasyidah? yang ditulis oleh
Abdullah IbnZayd alu Mahmud, beliau lahir pada tahun 1327 hijriah di sebelah
selatan najd, beliau ditinggal mati oleh ayahnya pada umur beliau yang masih
kecil, setelah ayahnya meninggal beliau di didik oleh paman dari jalur ibunya
yang bernama Hasan Ibn Salih al-Syatri. Beliau wafat pada tanggal 6 februari
tahun 1997 masehi. Kitab ini berisikan tentang awal mula munculnya ikhtilat
yang disebutkan oleh pengarang kitab ini bahwasanya ikAtilat ini merupakan
bid’ah. Penulis kitab ini juga menyebutkan tentang dampak buruk 7kAtilat yang
mengakibatkan hilangnya rasa malu dan merosoknya akhlak para wanita
muslimah. Diakhir kitab penulis mencantumkan tentang akhlak baik dan

terpuji yang harus dimiliki oleh para muslimah. Pembahasan tentang ikAtilat

% Abdullah Ibn Zayd alu Mahmud, A/-Ikhtilat wa ma Yanjamu ‘anhu min masawi’i al-
Akhlaq wa Yaliha al-Akhlak al-Hamidah Ii al-Mar’ati al-Muslimah al-Rasyidah (Cet. II; Kairo: Al-
Maktabah al-Qayyimah, 1407 H).
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dalam kitab ini memiliki korelasi dengan pembahasan yang akan peneliti
bahas.

d. Fatawaal-Nazarwa al-Khalwah wa al-ZkAtilat’® yang berisikan fatwa-fatwa
dari 3 ulama saudi yaitu syaikh Abdu al-Aziz Ibn Abdullah Ibn Baz, syaikh
Muhammad Ibn Salih al-Usaimin, dan syaikh Abdullah Ibn Jibrin yang
diterbitkan oleh Dar Ibn Khuzaimah li al-Nasyr wa al-Tauzi’. Fatwa-fatwa
didalam kitab ini diambil dan diringkas oleh Muhammad Musnid dari kitab
fatawa islamiyah yang dikumpulkan aleh Muhammad al-Musnid. Kitab ini
berisikan kumpulan-kumpulan fatwa tentang “hukum. memandang wanita,
hukum memandang wajah ipar, hukum memandang wanita di televisi, dan
berbagai hukum yang berkaitan dengan interaksi dengan lawan jenis. Diakhir
kitab - kumpulan fatwa ini dibahas tentang hukum-hukumyang berkaitan
dengan 7khtilat sama dengan yang akan kami teliti dalam penelitian kami.

e. Hasydu al-Adillati ‘ala anna Ikhtilat al-Nisa’ bi al-Rijal wa Zajnidihinna min
al-Fitan al- Mudiliah’” yang dikarang oleh Abu Abdu al-Rahman Yahya Ibn
“Ali al-Hajuri, diterbitkan oleh Dar al-Asar. Nama lengkap pengarang kitab ini
adalah Yahya Ibn ‘Ali Ibn Ahmad Ibn ‘Ali Ibn Ya’qub al-Hajuri, lahir pada
tahun 1958 masehi, beliau berasal dari desa yang bernama al-Hanjara. Beliau
menuntut ilmu kepada syaikh Muqbil 1bn Hadi al-Wadi’i di ma’had darul hadis
dammaj yaman. Kitab ini diawali dengan pembahasan tentang hak-hak wanita
didalam Islam, hak wanita terhadap harta warisan, hak wanita terhadap
keluarganya. Setelah membahas tentang berbagai macam hak wanita

pengarang juga membahas tentang pentingnya mendidik anak terutama anak

20Muhammad Musnid, Fatawa al-Nazar wa al-Khalwah wa al-Tkhtilat (Cet. I; t.t.: Dar Ibn
Khuzaimah, 1412 H).

27Abu Abdu al-Rahman Yahya Ibn Ali al-Hajuri, Hasydu al-Adillati “ala anna Ikhtilat al-
Nisa’ bi al-Rijal wa Tajnidihinna min al-Fitan al-Mudillah (Cet. I; Shan’a: Dar al-Asar, 2003 M/
1424 H).



12

wanita dan menjelaskan juga tentang bahayanya fitnah wanita. Kemudian
dipertengahan kitab terdapat bab yang membahas permasalahan ik#Atilat, dalil-
dalil tentang haramnya ikhtilat, dan membahas tentang ikAti/at adalah awal
dari kelemahan. Pada halaman 44 sampai halaman 53 penulis Kkitab ini
membahas tentang masalah ikAtilat yang mana ini ada kaitannya dengan
masalah yang ingin kami teliti.

f. Kitab Al-ZkAtilat Bayna al-Jinsain Ahkamuhuwa Asaruhi?® yang ditulis oleh
Riyad Ibn Muhammad al-Masimiri dan Muhammad Ibn Abdullah al-Habdan,
kitab ini diterbitkan oleh Dar Ibn al-Jauzi. Penulis bernama lengkap Riyad Ibn
Muhammad . Ibn Nasir al-Masimiri adalah alumni“fakultas usuluddin
universitas imam, jurusan ilmu al-qur’an. Sedangkan penulis kedua yang
bernama lengkap Muhammad Ibn ‘Abdillah ‘Ibn Salih [bn Muhammad Ibn
Usman al-Habdan al-Taymi, beliau lahir di kota Riyadh-pada tahun 1391
hijriah, beliau banyak menuntut ilmu-kepada para ulama diantaranya Syaikh
‘Abdu al-Aziz lbn Abdullah Ibn Baz, Syaikh Muhammad Ibn Salih al-
Usaimin, Syaikh Salih Ibn Fauzan al-Fauzan, dan ulama lainnya. Kitab Al-
Ikhtilat Bayna al-Jinsain Ahkamuhuwa Asaruhuini membahas panjang lebar
tentang permasalahan ikhtilat, mulai dari pengertian 7ikhtilat, hukum ikhtilat,
dalil tentang pengharaman ikAtilat. Didalam kitab ini juga dibahas tentang
dampak buruk atau pengaruh 7khtilat terhadap berbagai aspek seperti dampak
ikhtilat terhadap agama, terhadap masyarakat, terhadap pria dan wanita.
Korelasi antara kitab ini dan pembahasan yang akan penulis tuliskan adalah

tentang ikhtilat.

Z8Riyad Ibn Muhammad al-Masimiri dan Muhammad Ibn Abdullah al-Habdan, A/-Ikhtilat
Bayna al-Jinsain Ahkamuhu wa Asaruhu (Cet. I; t.t.: 1431 H).
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2. Penelitian Terdahulu

a. Skripsi berjudul Tradisi Ikhtilat Dalam Pesta Pernikahan Perspektif Hukum
Islam (Studi Kasus di Desa Grendeng, Kecamatan Purwokerto Utara, Kabupaten
Banyumas)? ditulis oleh Risma Sri Fatimah (Program Studi Hukum Keluarga
Islam Fakultas Syari’ah Institut Agama Islam Negeri Purwokerto 2019). Skripsi
ini membahas tentang praktik ikhti/at di desa grendeng kecamatan purworejo
utara kabupaten banyumas. Membahas pula tentang bagaimana pandangan Islam
terhadap tradisi ikhtilat--dalam pesta’ pernikahan. Perbedaannya dengan
pembahasan peneliti, yaitu peneliti membahas tentang hukum 7kAtilat diruangan
virtual dalam pandangan fikih Islam.

b. Skripsi-berjudul Ikhtilat di Dalam Dunia Hiburan (Studi Terhadap Video Klip
Adi Bergek)® ditulis oleh Nawira Dahlan (Fakultas Syari’ah' Dan Hukum
Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Darussalam-Banda Aceh 1438 H/ 2017 M).
Skripsi ini membahas tentang unsur-unsur ikAtilat yang ada di video Adi Bergek
dan ‘tanggapan budayawan Aceh terhadap video Adi ‘Bergek. tersebut.
Perbedaannya dengan pembahasan peneliti, yaitu peneliti membahas tentang
konsep 7khtilat di ruangan virtual dan bagaimana hukumnya dalam pandangan
fikih Islam.

c. Penyelesaian Kasus Jarimah 1khtilat Di Gayo Menurut Hukum Islam3! ditulis
olen Jamhir (Jurnal llmu Hukum, Perundang-undangan dan Pranata Sosial
2020). Jurnal ini membahas tentang sanksi ikhtilat yang diberikan kepada pelaku

ikhtilat di Gayo, dan jika ditinjau menurut hukum Islam bahwa sanksi hukum

%Risma Sri Fatimah, “Tradisi Ikhtilat Dalam Pesta Pernikahan Perspektif Hukum Islam
(Studi Kasus di Desa Grendeng, Kecamatan Purwokerto Utara, Kabupaten Banyumas)”, Skripsi
(Purwokerto: Fak. Syari’ah Institut Agama Islam Negeri Purwokerto, 2019).

3'Nawira Dahlan, “Ikhtilat di Dalam Dunia Hiburan (Studi Terhadap Video Klip Adi
Bergek)”, Skripsi (Banda Aceh: Fak. Syari’ah dan Hukum UIN Ar-Raniry, 2017).

31Jamhir, “Penyelesaian Kasus Jarimah Ikhtilat di Gayo Menurut Hukum Islam”, Jurnal
Justisia 5, no. 2 (2020).
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adat tersebut tidak bertentangan dengan konsep hukum Islam. Adapun
perbedaannya dengan pembahasan yang ingin peneliti kaji adalah peneliti
membahas tentang hukum ikhAtilat yang terjadi di dunia nyata kemudian
membahas tentang ikhtilat yang terjadi di ruangan virtual menurut perspektif
fikih Islam.

d. Urgensi Ikhtilat Menurut Abdul Karim Zaidan® ditulis oleh Miftakur Rohman
(Institut Keislaman Abdullah Fagih (Infaka) Gresik). Jurnal ini membahas
pandangan Abdul Karim-Zaidan terhadap urgensi_ikhtilat, pandangan ulama
tentang ikhtilat, unsur-unsur yang membolehkan ikhtilat, dan membahas pula
tentang unsur-unsur yang memperbolehkan ikAtilat. Adapun  perbedaannya
dengan pembahasan yang ingin peneliti kaji adalah peneliti-membahas tentang
hukum. 7kAtilat dan bagaimana konsep ikhtilat yang terjadi di ruangan virtual
menurut perspektif fikih Islam.

e. Interaksi Pria dan Wanita dalam Organisasi Lembaga Dakwah Kampus Al-
Jami’ Perpektif Empat Mazhab® yang ditulis oleh Irham Karamullah, dan Siti
Aisyah Kara (Universitas Islam Negeri Makassar). Jurnal ini membahas
tentang ikhtilat yang terjadi dalam lembaga dakwah dan pandangan para imam
mazhab terhadap ikhtilat. Adapun perbedaannya dengan yang ingin peneliti
kaji adalah peneliti mengkaji tentang hukum 7kAtilat yang terjadi di ruangan

virtual.

32Miftakur Rohman, “Urgensi Ikhtilat Menurut Abdul Karim Zaidan”, Jurnal Studi Islam
Miyah 14, no. 1 (2011).

33Irham Karamullah dan Siti Aisyah Kara, “Interaksi Pria dan Wanita dalam Organisasi
Lembaga Dakwah Kampus Al-Jami’ Perpektif Empat Mazhab”, Shautuna 2, no. 1 (Januari 2021).
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E. Metodologi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Metodologi penelitian adalah pengetahuan tentang cara kerja dalam
pengumpulan data dan analisis yang logis.** Adapun jenis penelitian yang peneliti
gunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif (non-statistik) dengan menggunakan
metode library research (kajian pustaka). Kajian pustaka berisi teori-teori yang
relevan.dengan masalah penelitian. Pada bagian ini dilakukan pengkajian mengenai
konsep teori yang digunakan-berdasarkan (literatur-yang tersedia, terutama dari
artikel-artikel yang dipublikasikan dalam berbagai jurnal ilmiah. Kajian pustaka
berfungsi membangun konsep atau teori yang menjadi-dasar studi dalam
penelitian.®
2. Metode Pendekatan
a. Pendekatan Normatif, yaitu mengkaji masalah yang diteliti berdasarkan norma-
norma yang terkandung dalam-hukum-Islam, bersumber dari-al-Qur’an, hadis
dan kaidah hukum fikih serta pendapat-pendapat ulama yang telah ditetapkan
di dalam hukum Islam secara menyeluruh.®® Dengan begitu peneliti akan
mencari dan memilih dalil-dalil yang ada kemudian membangun argumen-
argumen yang dibutuhkan di dalam penelitian, terutama yang berhubungan
dengan masalah ikhtilat.
b. Pendekatan Filosofis, yaitu suatu upaya untuk memahami kerangka agama
secara mendalam, sistemik, radikal dan universal dalam rangka mencari

kebenaran, inti, hikmah atau hakikat mengenai permasalahan ikhtilat.

34Sulaiman Saat dan Sitti Mania, Pengantar Metodologi Penelitian Panduan Bagi Peneliti
Pemula (Cet. II; Gowa: Pusaka Almaida, 2019), h. 10.

3Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian (Y ogyakarta: Pustaka Baru Press, 2019), h.
57.

3¢Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian (Jakarta: Kencana Prenada Media Grup, 2011),
h. 33-35.
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3. Metode Pengumpulan Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah mencari sumber-
sumber rujukan peneliti yaitu meliputi:

a. Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah sumber data yang langsung dikumpulkan oleh
peneliti (atau petugas-petugasnya) dari sumber pertamanya.®” Sumber data
primer dalam penelitian ini adalah kitab Al-/khAtilat Tahrirwa Tagrirwa Ta’qib
yang menjelaskan hakikat-ikAzilar, dalil-dalil yang berkaitan dengan ikhtilat,
pandangan para ulama“terhadap permasalahan ikatilar-dan kitab Al-Zkhtilat
Bayna al-Jinsain fi al-Mizan yang membahas secara rinCi maqasid al-syari’ah
dan penerapannya terhadap permasalahan 7khtilat, dan -juga membahas
hubungan antara ikatilat dengan gawa’id al-syari’ah, dan membahas pula awal
terjadinya ikhtilat di negeri-negeri kaum muslimin. Juga kitab-Al-ZkAtilat Bayna
al-Jinsain Ahkamuhu wa Asaruhu yang membahas secara rinci dalil larangan
ikhtilat dan pengaruh 7k#tilat terhadap berbagai aspek kehidupan. Kemudian
kitab Fatawaal- Nazarwa al-Khalwah wa al-7kAtilat yang memuat fatwa-fatwa
dalam permasalan ikAtilat.
b. Sumber Data Sekunder

Di samping data primer, terdapat juga data sekunder yang acap kali diperlukan
peneliti. Data ~sekunder itu biasanya tersusun dalam bentuk dokumen-
dokumen.®® Dalam penelitian ini peneliti mengambil referensi dari literatur
berupa kitab-kitab fikih baik klasik maupun kontemporer, artikel, jurnal, skripsi,
pendapat-pendapat ulama, tokoh, maupun akademisi yang memiliki perhatian

tentang judul dari penelitian ini.

37Suryabrata dan Sumadi, Metodologi Penelitian. (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2014), h. 39.

38Suryabrata dan Sumadi, Metodologi Penelitian, h. 39.
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4. Metode Pengelolahan dan Analisis Data

Metode pengolahan data dalam penulisan ini, peneliti menggunakan metode
kepustakaan atau library research yaitu pengumpulan data melalui hasil bacaan
maupun literatur lainnya yang berkaitan dengan masalah yang akan diteliti. Hal
tersebut dapat dilakukan melalui beberapa tahap sebagai berikut:

a. Mendapatkan data dan informasi dengan mengumpulkan dan membaca
sejumlah literatur atau karya ilmiah yang berkaitan dengan masalah harta
bersama sebagai sumber data.

b. Penelaahan  kitab-kitab yang telah dipilih- tanpa mempersoalkan
keanekaragaman pandangan tentang pengertian dan-penerapan metode-metode
tersebut. ~Kemudian mengadakan pemilahan terhadap -isi Kkitab yang
berhubungan dengan permasalahan penelitian, baik berupa substansi sumber
maupun aplikasinya.

c. Menerjemahkan isi kitab yang telah diseleksi ke dalam bahasa Indonesia (bila
Kitab tersebut berbahasa Arab), yakni bahasa yang digunakan dalam karya tulis
di Indonesia, atau bahasa Inggris jika diperlukan. Adapun istilah teknis
akademis dalam penelitian ditulis apa adanya dengan mengacu pada pedoman
transliterasi yang berlaku di STIBA Makassar.

d. Menganalisis data-data atauinformasi yang telah dikumpulkan dengan
senantiasa mengacu pada fokus penelitian.

Data yang telah diolah sedemikian rupa selanjutnya dianalisis dengan
menggunakan metode sebagai berikut:

a. Metode Deduktif, yaitu metode menganalisis data dari hal-hal yang bersifat
umum terlebih dahulu kemudian berlanjut menuju kesimpulan yang bersifat
khusus. Hal ini secara umum berlaku pada pembahasan dalam ilmu fikih untuk

menetapkan kaidah-kaidah fikih yang berhubungan dengan pembahasan.
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b. Metode Komparatif, yaitu membandingkan data yang satu dengan data yang
lain lalu mengambil data yang terbaik, kemudian ditarik kesimpulan
berdasarkan data yang dipilih. Hal ini berlaku ketika dalam suatu permasalahan
terdapat lebih dari satu pandangan atau pendapat. Dalam ilmu fikih analisis
semisal ini dikenal dengan istilah tarigah al-jama’ dan tarigah al-tarjih.

F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini-adalah sebagai berikut:

a. Untuk mengetahui bagaimana konsep ikAtilat di ruangan-virtual

b. Untuk mengetahui bagaimana perspektif fikih Islam tentang 7kAtilat di ruangan
virtual
2. Kegunaan Penelitian

a. Kegunaan llmiah
Sebagai suatu karya ilmiah,penelitian ini diharapkan dapat menjadi

sumbangsih dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan hukum Islam, khususnya
dalam masalah hukum ikhtilat di ruangan virtual menurut perspektif fikih Islam,
dan memberikan kontribusi pemikiran yang signifikan bagi para intelektual dalam
hal peningkatan khazanah pengetahuan keagamaan. Selain itu, penelitian ini juga
diharapkan dapat menjadi bahan rujukan untuk para peneliti dalam studi penelitian
yang sama.

b. Kegunaan Praktis
Sebagai suatu tulisan yang memaparkan tentang hukum ikhtilat di ruangan

virtual menurut perspektif fikih Islam, pendapat para ulama dalam masalah ini,

beserta dampak dan akibatnya dalam kehidupan manusia.



BAB Il
TINJAUAN UMUM TENTANG IKHTILAT

A. Pengertian dan Hukum Ikhtilat

-

Ikhtilat adalah kata turunan dari Lls yang artinya percampuran dan
semacamnya.® Sedangkan pengertian ikhAtilat secara -istilah adalah ikAtilat
(percampuran) antara laki-laki dan wanita yang bukan mahramnya. Sementara itu
dari perkataan para ahli ilmu;-dapat disimpulkan bahwa yang dimaksudkan dengan
ikhtilat adalah percampuran atau berdesak-desakan antara.orang-orang laki-laki
dengan para wanita:? Syekh Riyad Ibn Muhammad al-Masimiri dan Muhammad
Ibn Abdullah-al-Habdan menukilkan pendapat Syekh Abdullah Tbn Jarillah bahwa
ikhtilat adalah berkumpulnya antara pria dan wanita yang bukan mahram, atau
berkumpulnya lelaki dengan perempuan yang bukan mahramnya. didalam satu
tempat yang memungkinkan mereka untuk-saling berinteraksi, saling memandang,
atau saling herbicara satu sama lain. Berduaan antara seorang lelaki dan perempuan
yang bukan mahram dalam kondisi apapun juga di kategorikan sebagai ikAtilat.®

Sedangkan Syekh Muhammad al-Mugaddam berpendapat bahwa ikhtilat
adalah berkumpulnya laki dengan perempuan yang bukan mahram, yang dapat
mengakibatkan kecurigaan. Atau dapat juga berarti berkumpulnya para lelaki

dengan para perempuan yang bukan mahram didalam satu tempat yang

!Majduddin Abu Tahir Muhammad Ibn Ya’qub al-Fairuzabadi, Al- Qamus Al-Muhit (Cet.
VII; Beirut: Muassasah al-Risalah, 1426 H/ 2005 M), h. 205.

2Abu Ismail Muslim Al-Atsari, “Ikhtilat Sebuah Maksiat”, https://almanhaj.or.id/2844-
ikhtilath-sebuah-maksiat.html. (20 Mei 2023)

*Riyad Ibn Muhammad al-Masimiri dan Muhammad Ibn Abdullah al-Habdan, Al-Zkhtilat
Bayna al-Jinsaini Ahkamuhuwa Asaruhu (Cet. I; Dammam: Dar Ibn Jauzi, 1431 H), h. 14.
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memungkinkan mereka untuk berinteraksi dengan pandangan, pembicaraan,
interaksi badan, isyarat tanpa penghalang yang dapat mendatangkan kerusakan.*
Adapun menurut Syekh lbn Baz ikhAtilat adalah campur baur antara lelaki
dan perempuan asing yang bukan mahramnya dalam satu tempat yang sama dengan
tujuan pekerjaan, atau berdagang, atau berbelanja, atau berwisata, atau bepergian.®
Dapat disimpulkan dari perkataan ulama diatas bahwasanya 7kAtilat adalah campur
baurnya antara pria dengan wanita dalam satu tempat atau ruangan yang sama yang
memungkinkan mereka untuk-saling berinteraksi satu.sama lain. Baik itu interaksi
berupa saling memandang, saling berbicara satu sama lain, menyentuh, berdekatan
yang tidak ada di antara mereka penghalang yang menghalangi mereka untuk saling

berinteraksi satu-sama lain.

B. Hukum dan Dalil-dalil tentang Ikhtilat

Allah-Swt. berfirman dalam Al-Qur’an surah Al-Ahzab/33: 33.

|
N 1

57 ) Jytp & bl s Gisls splial pasiy sVl gias 2955 253 1 O
el a$53ldy o i3S a0
Terjemahnya:

Tetaplah - (tinggal) di rumah-rumahmu dan janganlah berhias (dan
bertingkah laku) seperti-orang-orang jahiliah dahulu. Tegakkanlah salat,
tunaikanlah zakat, serta taatilah Allah dan Rasul-Nya. Sesungguhnya Allah
hanya hendak menghllangkan dosa darimu, wahai ahlulbait dan
membersihkan kamu sebersih-bersihnya.®

Ayat ini memerintahkan istri-istri nabi dan para wanita secara umum untuk

tinggal di dalam rumah-rumah mereka, dan inilah hukum asal bagi mereka. Kecuali

4Riyad lbn Muhammad al-Masimiri dan Muhammad lon Abdullah al-Habdan, Al-ZkAtilat
Bayna al-Jinsaini Ahkamuhuwa Asaruhu, h. 14.

°Riyad Ibn Muhammad al-Masimiri dan Muhammad lbn Abdullah al-Habdan, Al-ZkhAtilat
Bayna al-Jinsaini Ahkamuhuwa Asaruhu, h. 13.

éKementerian Agama R.l., Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bekasi: Cipta Bagus Segara,
2012), h. 422.
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tidak dilarang bagi mereka para wanita untuk keluar rumah jika ada keperluan atau
untuk menunaikan kewajiban. Karena yang memerintahkan mereka (para wanita)
untuk tinggal di rumahnya adalah yang juga memerintahkan mereka untuk keluar
menunaikan haji dan umrah, dan menghadiri shalat ‘7dain (idul fitri dan idul adha),
dan juga yang memerintahkan nabi bersabda “janganlah larang wanita dari masjid-
masjid Allah”. Walaupun demikian ketika keluar mereka tetap diwajibkan untuk
mengikuti ketetapan-ketetapan syariat seperti memakai hijab, jalan dengan tidak
berlenggak-lenggok, memakai-wewangian, dan' memperindah suaranya.’
Allah Swt. juga berfirman dalam Q.S. Al-Ahzab/33: 53.

Sy 2Saly 7 2S5 Sk (3 o AR Bl SR Gy

Terjemahnya:

Apabila kamu meminta sesuatu (keperluan) kepada mereka.(istri-istri Nabi),
mintalah dari belakang tabir. (Cara) yang demikian itu-lebih suci bagi
hatimu dan hati mereka.®

Ayat ini dengan tegas melarang-dan mencegah perkara zk/tilat. Apabila
harus meminta barang atau sesuatu dari balik hijab karena dilarangnya memandang
wanita, maka bagaimana lagi dengan ikhtilat seperti duduk bersama antara laki-laki
dan wanita di sekolah-sekolah dan universitas-universitas, dan tempat-tempat kerja,

tentu lebih dilarang lagi.’

Allah Swt. telah menjelaskan hikmah diwajibkannya memakai hijab bagi
para wanita pada ayat di atas. Hikmahnya adalah karena itu lebih dapat
membersihkan hati bagi wanita dan pria, juga dapat menjaga hati dari kotoran dan

godaan-godaan yang akan menimpa mereka apabila mereka bercampur baur.

" Riyad lbn Muhammad al-Masimiri dan Muhammad Ibn Abdullah al-Habdan, Al-ZkAtilat
Bayna al-Jinsaini Ahkamuhuwa Asaruhu, h. 76.

8Kementerian Agama R.1., A/-Qur’an dan Terjemahnya, h. 418.

® Riyad Ibn Muhammad al-Masimiri dan Muhammad Ibn Abdullah al-Habdan, Al-ZkhAtilat
Bayna al-Jinsaini Ahkamuhuwa Asaruhu, h. 77.
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Dalil tentang ikAtilat terdapat pula dalam Q.S. An-Nur/24: 30-31.

2
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Terjemahnya:

Katakanlah kepada 1aki-laki yang beriman.hendaklah mereka menjaga
pandangannya dan memelihara kemaluannya."Demikian itu lebih suci bagi
mereka. Sesungguhnya Allah Mahateliti terhadap-apayang mereka perbuat.
Katakanlah kepada para perempuan  yang beriman ‘hendaklah mereka
menjaga pandangannya, memelihara kemaluannya, - dan janganlah
menampakkan. perhiasannya - (bagian tubuhnya), kecuali yang (biasa)
terlihat. Hendaklah mereka menutupkan  kain kerudung ke dadanya.
Hendaklah pula mereka tidak menampakkan perhiasannya (auratnya),
kecuali kepada suami mereka, ayah mereka, ayah suami mereka, putra-putra
mereka, putra-putra suami mereka, saudara-saudara laki-laki-mereka, putra-
putra saudara laki-laki mereka, putra-putra saudara perempuan mereka, para
perempuan (sesama muslim), hamba sahaya yang mereka. miliki, para
pelayan laki-laki (tua) yang tidak mempunyai keinginan (terhadap
perempuan), atau anak-anak yang belum mengerti tentang-aurat perempuan.
Hendaklah pula mereka tidak mengentakkan kakinya agar diketahui
perhiasan yang mereka sembunyikan. Bertobatlah kamu semua kepada
Allah, wahai orang-orang yang beriman, agar kamu beruntung.*

Dinukil dalam kitab al-/kAtilar bayna al-jinsaini ahkamuhu wa asaruhu
penafsiran Syekh Muhammad al-Amin tentang ayat di atas bahwa ayat tersebut
merupakan dalil Al-Qur’an yang menjelaskan tentang haramnya ikhAtilat dan
bahwasanya Allah Swt. memerintahkan setiap orang baik laki maupun wanita untuk
menundukkan pandangannya. Menundukkan pandangan merupakan adab yang
disebutkan dalam ayat di atas yang lebih suci untuk menjaga mereka dari fitnah.
Ayat di atas juga memberikan peringatan bagi orang-orang yang tidak menjaga

pandangannya dan interaksinya dengan lawan jenis bahwasanya Allah melihat apa

19K ementerian Agama R.1., A/-Qur’an dan Terjemahnya, h. 353.
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yang mereka kerjakan, tidak ada apapun yang luput dari Allah. Dijelaskan pula
dalam ayat di atas bahwa menjaga kemaluan dan pandangan bertujuan untuk
menjaga kemulian dari kehinaan, juga memberikan peringatan kepada orang-orang
yang tidak menjaga pandangannya bahwasanya Allah Swt. melihat perbuatan
mereka. Dalam ayat diatas Allah Swt. juga mengikutkan perintah menjaga
kemaluan setelah perintah menjaga pandangan karena pandangan merupakan sebab
dari terjadinya perzinahan, karena pandangan adalah pintu masuk zina. Apabila
seorang lelaki menjaga ‘pandangannya dari melihat. wanita, itu dapat menjaga
hatinya untuk tidak terjatuh'kedalam jurang kemaksiatan, apalagi dizaman sekarang
yang rasa takut kepada Allah itu sudah berkurang.!!

Selain-dalil-dalil dari Al-Qur’an, ada juga dalil dari hadits Nabi Saw. yang
berbicara-dan membahas tentang masalah ikAtilat, diantaranya hadits yang

diriwayatkan oleh sahabat Rasulullah “Ugbah Ibn ‘Amir

Lg‘ a.:/ /C}g’“d%? CWL}‘ &f&(db.&}cwdwu‘j&
J):a;\;:)uaé’ : M/Ju;;wgudywm Ju@wa; iy Jendl 502

122311 43205 J6 53 cabal
Artinya:

Telah menceritakan kepada kami Qutaybah Ibn Sa’id, telah menceritakan
kepada kami Laits, dari Yazid Ibn Abi Habib, dari al-Khair, dari ‘Ugbah Ibn
‘Amir bahwa Rasulullah Saw. bersabda Berhati-hatilah kalian masuk
menemui wanita. Lalu seorang laki-laki anshar bertanya Wahai Rasulullah,
bagaimana pendapat anda mengenai ipar? Beliau menjawab, ipar adalah
maut.

Hadis ini secara jelas dan tanpa ragu melarang 7khtilat, bahkan memakai

kalimat sigah yang jelas yaitu S\ yang berarti larangan keras untuk masuk

1 Riyad Ibn Muhammad al-Masimiri dan Muhammad Ibn Abdullah al-Habdan, Al-ZkAtilat
Bayna al-Jinsaini Ahkamuhuwa Asaruhu, h. 79.

2Abu ‘Abdillah Muhammad Ibn Isma’il al-Bukhari,Sahih Al-Bukhari, Juz 7 (Mesir:
Matba’ah al-Kubra al-Amiriyyah, 1893 M/1311 H), h. 37.
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menemui wanita. Bagaimana lagi dengan berkumpul dengan mereka, tentu lebih
dilarang lagi, apalagi di dalamnya mengandung banyak fitnah dan kerusakan.
Dalam hadis lain juga Nabi Saw. bersabda tentang perlunya kita berhati-hati

dengan wanita. Nabi Saw. bersabda:
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Artinya:

Telah menceritakan kepada kami Muammal ibn"Hisyam yaitu al-Yasykuri,
telah-menceritakan kepada kami Isma’il, dari Sawwar Abi Hamzah berkata
Abu-Dawud yaitu Sawwad ibn Dawud Abu Hamzah al-Muzani al-Shayrafi
dari “Amr ibn Syu’ab, dari bapaknya, dari kakeknya, berkata: Rasulullah
Saw. bersabda: Suruhlah anak kalian shalat ketika berumur tujuh tahun! Dan
pukullah mereka ketika berusia sepuluh tahun (jika mereka meninggalkan
shalat)! Dan pisahkanlah tempat tidur; mereka (antara anak laki-laki dan
anak perempuan)!

Dalam hadis di atas Nabi Saw. memerintahkan kepada setiap orang tua agar
senantiasa menjaga anak-anak agar anak laki dan wanita mereka ketika menginjak
umur tujuh tahun untuk tidak bersama ketika tidur. Ini mengisyaratkan perlunya
menjaga interaksi antara lawan jenis sedini mungkin dan diajarkan kepada mereka
untuk menjaga batasan dalam berinteraksi dengan lawan jenis. Ini juga sekaligus
memberikan pelajaran kepada kita bahwa interaksi antara manusia yang berlawanan
jenis harus senantiasa dijaga dan dibatasi, agar tidak terjadi hal-hal yang dapat
mendatangkan mudharat dan fitnah yang sangat besar.

Dalam hadis lain nabi juga menjelaskan tentang bentuk dan macam-macam

zina yang diakibatkan oleh interaksi antar lawan jenis. Nabi Saw. bersabda:

13 Riyad Ibn Muhammad al-Masimiri dan Muhammad Ibn Abdullah al-Habdan, Al-ZkAtilat
Bayna al-Jinsaini Ahkamuhuwa Asaruhu, h. 85.

14Abu Dawud Sulaiman lbn al-Asy’as Ibn Ishaq Ibn Basyir Ibn Syaddad Ibn ‘ Amr al-Azdy
al-Sijistany, Sunan Abi Dawud, Juz 1 (Beirut: Al-Maktabah Al-‘Asriyyah, 1431 H), h. 133.
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Artinya:

Dari Abu Hurairah, Nabi Saw. bersabda Sesungguhnya Allah telah
menetapkan atas diri anak keturunan Adam bagiannya dari zina. Dia
mengetahui  yang demikian tanpa dipungkiri. Mata bisa berzina, dan
zinanya adalah pandangan (yang diharamkan). Zina kedua telinga adalah
mendengar (yang diharamkan). Lidah (lisan) bisa berzina, dan zinanya
adalah perkataan:(yang diharamkan).-Tangan bisa berzina, dan zinanya
adalah memegang (yang diharamkan).-Kaki, bisa berzina, dan zinanya
adalah ayunan-langkah (ke tempat yang haram). Hati itu bisa berkeinginan
dan berangan-angan. Sedangkan kemaluan membenarkan yang demikian itu
atau mendustakannya.

Hadis di-atas menjelaskan bahwa setiap dari anak cucu adam memiliki
bagiannya dari zina. Tiap-tiap anggota tubuhnya dapat berpotensi terjatuh ke dalam
perzinahan dan kebinasaan yang mengantarkan kepada kerusakan. Semua macam
zina di‘atas dapat kita jumpai di dalam interaksi antara lawan jenis, seperti saling
memandang, saling menyentuh, berbicara satu sama lain, dan interaksi-interaksi
lainnya yang mengantarkan kepada pintu perzinaan. ltulah mengapa syariat

melarang keras yang namanya interaksi antar lawan jenis.

C. Perkataan Ulama Terhadap ikhtilat dan Peringatan Terhadapnya

Ada banyak sekali perkataan para-ahli ilmu atau ulama dari berbagai
mazhab terhadap permasalahan 7kAtilat dan larangan serta peringatan mereka dari
perkara ikhtilat ini. Bahkan sebagian ulama besar seperti imam Abu Hanifah dan
selain beliau yang melarang para wanita untuk keluar menuju tempat salat pada dua
hari raya, dan juga melarang mereka untuk ikut berjamaah. Meskipun banyak hadis

yang menunjukkan perintah bagi para wanita untuk keluar menuju tempat salat pada

15Abu ¢ Abdillah Muhammad Ibn Isma’il al-Bukhari, Sahih Al-Bukhari, Juz 8, h. 54.
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hari raya idhul fitri dan idhul adha secara khusus. Hal tersebut disebabkan karena
berubahnya zaman dan di takutkannya fitnah.®

Larangan bagi wanita untuk keluar dari rumahnya menuju ke tempat salat
ied merupakan bentuk pencegahan dari terjadinya kemungkinan interaksi antara
pria dan wanita, ditakutkan juga dengan keluarnya mereka dapat menimbulkan
berbagai macam fitnah seperti campur baur, saling memandang, saling berbicara,
dan hal-hal yang dapat menggiring kepada kerusakan. Itulah mengapa beberapa
ulama melarang para perempuan untuk’ Keluar-menuju tempat salat guna
menyaksikan salat ied secara berjamaah walaupun ada hadis-hadis yang
menjelaskan tentang bolehnya wanita keluar dari rumahnya pada saat hari raya idul
fitri dan.idul-adha. Namun dikarenakan bertambahnya fitnah-dan merebaknya
perzinahan di zaman sekarang ini makanya hal tersebut dilarang, demi mencegah
kemudharatan yang besar. Hasan al-Basri pernah berpendapat bahwa sesungguhnya
berkumpulnya pria dengan wanita merupakan bid’ah.*’

Adapun perkataan-perkataan ulama tentang ikhtilat sebagai berikut:

1. Dari Ulama Hanafiyah:

Berkata Abu Hanifah,
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Artinya:

Adalah para wanita itu diberikan keringanan untuk keluar rumah pada hari
raya ied menuju tempat salat, adapun hari ini aku tidak menyukainya. Beliau

16 Riyad Ibn Muhammad al-Masimiri dan Muhammad Ibn Abdullah al-Habdan, al-ZkAtilat
Bayna al-Jinsaini Ahkamuhuwa Asaruhu, h. 19.

7 Riyad Ibn Muhammad al-Masimiri dan Muhammad Ibn Abdullah al-Habdan, Al-ZkAtilat
Bayna al-Jinsaini Ahkamuhuwa Asaruhu, h. 19.

18Abu ‘Umar Yusuf ibn Abdillah ibn Muhammad ibn Abd al-Bar ibn ‘Asim al-Namri al-
Qurtubi, Al-Tamhid Lima fi al-Muwatta’ min al-Ma’ani wa al- Asanid, Juz 23 (Maroko: Wizaratu
‘Umumi al-Awgaf wa al-Syuun al-Islamiyah, 1387 H), h. 402.
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berkata lagi Dan aku memakruhkan bagi para perempuan untuk
menyaksikan salat jum’at dan menghadiri salat wajib secara berjama’ah.
Dan dibolehkan bagi wanita yang sudah tua untuk menyaksikan atau
menghadiri salat isya dan salat subuh, adapun selain wanita tua maka tidak
diperbolehkan.

Perkataan imam Abu Hanifah di atas menunjukkan bahwasanya pertemuan
atau interaksi antara lawan jenis harusnya sangat dihindari oleh setiap orang
dikarenakan hal tersebut dapat mendatangkan fitnah yang sangat besar. Serta
hendaknya interaksi yang dapat menimbulkan bahaya dan fitnah itu dilarang
walaupun ada kemaslahatan-di' dalamnya. Karena menolak kemudharatan lebih
diutamakan daripada mengambil manfaat.

Berkata pula Sarkhasi al-Hanafi,
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Artinya:

Seorang hakim harusnya menempatkan para wanita pada satu tempat, dan
para laki-laki di tempat yang lainnya agar tidak terjadi campur baur dalam
satu majelis. Dan ikhtilat antara laki-laki dengan perempuan dalam satu
tempat tidak diragukan lagi kemudharatan dan kerusakan serta fitnah yang
ditimbulkannya, ini apabila perseteruan terjadi diantara para wanita.
Adapun perselisihan yang terjadi diantara laki dan perempuan yang tidak
didapatkan jalan keluarnya kecuali dengan mengambil resiko menyatukan
mereka para wanita dengan laki-laki, atau bisa juga dengan menjadikan bagi
setiap kelompok yang bersilih masing-masing satu hari maka ini tidak
mengapa. Karena apabila mereka dibiarkan untuk menunggu giliran maka
akan banyak terjadi perselisihan dikarenakan lama dalam menunggu waktu
sidang. Maka boleh bagi hakim untuk membagi-bagi waktu untuk masing-
masing dari kelompok yang berselisih.

Sangking pentingnya bagi kaum muslimin untuk menjaga agar tidak

terjadinya ikhtilat yang dapat menimbulkan fitnah, sampai-sampai imam Sarkhasi

¥ Muhammad ibn Ahmad ibn Abii Sahl al-Sarakhst, Al-Mabsut, Juz 16 (Mesir: Matba’ah
al-Sa’adah, 1431 H), h. 80.
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dalam perkataannya di atas menjelaskan perlunya dipisah antara pria dan wanita.
Bahkan beliau menganjurkan untuk para hakim memisahkan waktu antara pria dan
wanita dalam persidangan masing-masing bagi mereka memiliki hari tertentu. Ini
menunjukkan pentingnya menjaga interaksi antara lawan jenis.

2. Dari Ulama Malikiyah

Disebutkan dalam kitab Syarhiu al-Zargani ‘ala Muwatta’ al-Imam Malik
bahwa Imam Malik memakruhkan bagi para wanita untuk naik kapal karena
ditakutkan aurat mereka' terlihat oleh para’ laki-laki-dan begitu pula sebaliknya,
apalagi hal tersebut sulit untuk dihindari. Para murid imam Malik mengkhususkan
pada perahu kecil saja, adapun perahu besar yang memungkinkan untuk menutup
aurat karena adanya tempat-tempat khusus untuk para wanita maka itu tidak
mengapa.?’

Para ulama malikiyah di atas menyebutkan perlunya untuk memisahkan
tempat ‘antara pria dan wanita di atas kapal. Karena dengan memisah antara tempat
laki dan perempuan agar aurat masing-masing dari mereka terjaga, dan tidak terjadi
saling melihat satu sama lain agar terhindar dari fitnah. Memisah tempat antara pria
dan wanita juga dapat menjaga agar tidak terjadi campur baur di antara mereka.

Berkata Ibnul ‘Arabi,
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Artinya:

Tidak diperbolehkan bagi wanita untuk datang ke majelis yang terdapat
laki-laki, agar tidak terjadi campur baur diantara mereka. Dan tidak

20Muhammad ibn Abdi al-Bagqi ibn Yusuf al-Zarqani al-Misri al-Azhari, Syarhu al-Zargani
‘ala Muwatta’al-lmam Malik, Juz 3 (Cet. I; Kairo: Maktabah al-Sagafah al-Diniyah, 1424 H/2003
M), h. 65.

ZAbu Abdillah Muhammad ibn Ahmad al-Ansari al-Qurtubi, Al-Jami’ li Ahkami al-
Qur’an, Juz 13 (Cet. 1I; Kairo: Dar al-Kutub al-Misriyah, 1384 H/1964 M), h. 184.
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dianjurkan juga campur baur dalam berdiskusi. Karena dalam diskusi itu
pasti terdapat wanita yang tidak boleh untuk dilihat dan berbicara
dengannya. Apalagi diskusi tersebut mengumpulkan laki-laki dan wanita
dalam satu majlis dan tempat yang sama, maka itu tidak diperbolehkan.

Dalam berdiskusi juga dilarang untuk bercampur baur antara pria dengan
wanita di satu tempat yang sama. Padahal dalam diskusi itu mengandung banyak
manfaat, akan tetapi apabila dalam diskusi itu terdapat bahaya atau mudharat seperti
terjadinya interaksi secara langsung tanpa adanya pembatas antara pria dan
perempuan maka hal tersebut perlu untuk dihindari. Karena di dalam campur baur
dan interaksi tersebut mengandung fitnah yang besar.

3. Perkataan Ulama Syafi’iyah

Berkata 1bnu Hajar al-Asqgalani ketika mengomentari-hadis Zainab istri lbnu
Mas’ud tentang larangan bagi wanita memakai wewangian ketika menuju masjid,
beliau (Ibnu Hajar) berkata,
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Artinya:

Dan yang dimaksud di hadis ini adalah wewangian dan sejenisnya. Karena

sebab dilarangnya memakai wewangian adalah adanya sesuatu yang

mengundang syahwat, seperti- menampakkan baju dan make up yang bagus,

dan perhiasan yang indah, begitu pula campur baur dengan laki-laki juga
dilarang.

Memakai wewangian bagi para wanita ketika hendak keluar rumah itu
dilarang dikarenakan adanya fitnah yang dapat ditimbulkan oleh aroma harum
tersebut. Kalau saja hal sekecil itu dilarang, bagaimana lagi dengan hal yang lebih
besar dari itu seperti campur baur antara pria dan wanita.

4. Perkataan Ulama Hanabilah

Imam Ahmad ibn Hanbal berkata,

22 Ahmad ibn ‘Ali ibn Hajar al-‘Asqalani, Fathu al-Bari bi Syarhi Sahih al- Bukhari, Juz 2
(Beirut: Dar al-Ma’rifah, 1431 H), h. 349.
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Artinya:
Apabila pemilik perahu meninggal dunia, dan istrinya berada di kapal dan
dia mempunyai tempat tinggal di daratan, maka dia dihukumi sebagai
musafir yang berada di daratan sepertiiyang akan kami sebutkan. Dan
apabila dia tidak memiliki tempat tinggal sefain.di kapal dan dia memiliki
sebuah rumah yang memungkinkan untuknya tinggal agar tidak bercampur
baur dengan para pria, dan memungkinkanbaginya untuk tinggal di
dalamnya agar dapat merasa aman serta bersamanya mahramnya maka
harus' baginya untuk senantiasa bersama mahramnya. Namun apabila
tempat tersebut sempit dan wanita tersebut tidak-memiliki mahram atau

tidak memungkinkan baginya untuk tinggal disitu maka dianjurkan baginya
untuk pindah ketempat lain”.

D. Magqasid Syari’ah dan Penerapannya Dalam Permasalahan Ikhtilat

Syariat Islam dan seluruh syariat yang di bawah oleh para Nabi terdahulu
bertujuan-untuk menjaga lima hal yaitu menjaga agama, menjaga jiwa, menjaga
akal, menjaga keturunan, dan menjaga harta. ltulah mengapa syariat menetapkan
aturan-aturan yang dapat menjaga kelima hal tersebut seperti memerintahkan
sesuatu yang dapat menguatkan hal-hal diatas dan melarang sesuatu yang dapat
membahayakan salah satu atau kelima hal di atas. Itu semua bertujuan agar
terciptanya kebaikan untuk seluruh manusia.

Dalam syariat Islam juga mencakup permasalahan hajiyat (kebutuhan
sekunder) yang menjadi pengikut dan penguat untuk kebutuhan-kebutuhan yang
lain guna untuk mengangkat kesulitan bagi mukallaf dalam ibadah dan muamalah
mereka, dan ada juga tingkatan yang ketiga yaitu tahsiniyat (kebutuhan tersier)

yang menjadi pelengkap atau penyempurna kebutuhan-kebutuhan sebelumnya. Itu

BMuwaffaquddin Abu Muhammad ‘Abdullah ibn Ahmad ibn Muhammad ibn Qudamah
al-Magqdisi al-Jama’ili al-Dimasyqi al-Salihi al-Hanbali, Al-Mugni, Juz 11 (Cet. Ill; Riyadh: Dar
‘Alim al-Kutub li al-Taba’ah wa al-Nasyr wa al-Tauzi’, 1417 H/1997 M), h. 298-299.
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bertujuan untuk membawa manusia menuju keadaan yang terbaiknya dari segi
akhlak, dan baiknya adat, dan sebagai penyempurna muru’ah. Semua hal tersebut
yang dinamakan magasid syari’ah.

Maqasid syari’ah berbentuk perintah atau larangan yang memiliki tujuan
untuk menjaga lima hal, semuanya dilihat dari dalil-dalil Al-Qur’an dan hadis. Itu
dengan mengambil faidah dari dalil Al-Qur’an dan hadis yang memiliki kaitan
dengan permasalahan 7khAtilat. Dan diambil juga dari dalil-dalil yang dipakai oleh
para ulama.

Allah Swt. berfirman dalam Q.S. Al-Isra’/17:32.

Terjemahnya:

Janganlah kamu mendekati zina. Sesungguhnya (zina) itu adalah perbuatan
keji dan jalan terburuk.?*

Allah-Swt. berfirman di ayat yang lain dalam Q.S. Al-An’am/6: 151.
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Terjemahnya:

Katakanlah (Nabi Muhammad), Kemarilah! Aku akan membacakan apa
yang diharamkan Tuhan kepadamu, (yaitu) janganlah mempersekutukan-
Nyadengan apa pun, berbuat baiklah kepada kedua orang tua, dan janganlah
membunuh anak-anakmu karena - kemiskinan. (Tuhanmu berfirman,)
Kamilah yang memberi rezeki kepadamu dan kepada mereka.” Janganlah
pula kamu mendekati perbuatan keji, baik yang terlihat maupun yang
tersembunyi. Janganlah kamu membunuh orang yang diharamkan Allah,
kecuali dengan alasan yang benar. Demikian itu Dia perintahkan kepadamu
agar kamu mengerti. Yaitu yang dlbenarkan oleh syariat, seperti kisas,
hukuman mati bagi orang murtad, dan rajam.>

B(:i\ \\G,, (&

Dalam ayat di atas kita dilarang untuk mendekati, bukan melarang kita

untuk berhubungan atau mengerjakannya. Itu dikarenakan larangan untuk tidak

24Kementerian Agama R.1., A/-Qur’an dan Terjemahnya, h. 285.

Kementerian Agama R 1., A/-Qur’an dan Terjemahnya, h. 148.
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mendekati lebih menjaga daripada larangan untuk tidak mengerjakan, dikarenakan
bahayanya godaan berupa godaan syahwat. Maka larangan untuk mendekati
mencakup pula larangan untuk mengerjakan dan melakukan hal-hal yang dapat
menjerumuskan ke dalam perilaku tersebut. Dan yang telah Kkita ketahui
bahwasanya larangan untuk mendekati sesuatu adalah merupakan larangan untuk
mengerjakan dan melakukan hal yang dapat menjerumuskan ke dalamnya.?®

Ini menunjukkan bahwasanya di dalam agama Islam tidak dibuka pintu
menuju jalan godaan danjalan-menuju zina. Itulah mengapa disyariatkan segala hal
yang dapat menjaga kehormatan wanita, dan dilarang segala hal yang dapat
menjerumuskan ke dalam perzinaan sebagaimana yang-disebutkan oleh dalil-dalil
yang ada.

Salah satu hal yang menunjukkan bahwa pentingnya menjauhi perbuatan
yang diharamkan adalah firman Allah Swt. dalam Q.S. Al-Ahzab/33: 33.
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Terjemahnya:
Tetaplah (tinggal) di rumah-rumahmu dan janganlah berhias (dan

bertingkah laku) seperti orang-orang jahiliah dahulu. Tegakkanlah salat,

tunaikanlah zakat, serta taatilah-Allah dan Rasul-Nya. Sesungguhnya Allah

hanya - hendak menghilangkan deosa darimu, wabai ahlulbait dan
membersihkan kamu sebersih-bersihnya.?’

Secara tekstual ayat ini menjelaskan bahwasanya para wanita diperintahkan
untuk tinggal di dalam rumah mereka, sebagaimana dipahami secara kontekstual
dari ayat ini tentang larangan bagi wanita untuk keluar rumah tanpa keperluan yang
mendesak. Tinggalnya mereka di dalam rumah adalah hukum asal, adapun

keluarnya mereka dari rumah adalah rukhsah atau keringanan yang mana mereka

26K halid ibn ‘Usman al-Sabt, Al-7&kAtilat bayna al-Jinsaini fi al- Mizan (Cet. I; Riyadh: Dar
al-Minhaj, 1432 H/2011 M), h. 8.

2’Kementerian Agama R.1., A/-Qur’an dan Terjemahnya, h. 422.
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tidak boleh keluar rumah kecuali dalam keadaan darurat atau karena adanya
keperluan yang mendesak, tentu dengan menjaga ketentuan-ketentuan yang telah
ditetapkan oleh syariat. 2 Dalam ayat di atas walaupun nampaknya khusus untuk
istri-istri nabi akan tetapi yang dimaksudkan di dalamnya adalah mencakup seluruh
wanita muslimah. Maka karena keumuman ayat ini hendaknya setiap muslimah
memperhatikan larangan yang telah Allah Swt. sebutkan dalam ayat tersebut dan
memperhatikan ketentuan yang berlaku bagi mereka ketika hendak keluar rumah.
E. Dampak Ikhtilat

| khtilar dalam kehidupan kita memiliki-berbagai- macam dampak, baik
dampak terhadap agama, dampak terhadap masyarakat, . dampak terhadap
pendidikan, dan-dampak lainnya yang dapat ditimbulkan oleh campur baur pria
dengan wanita. Dampaknya terhadap agama contohnya seperti rusaknya keimanan
seseorang disebabkan oleh interaksi-interaksi yang membuat seseorang terjerumus
ke dalam perzinaan, selain merusak-agamaperzinaan juga merusak kehormatan dan
keturunan.?

Adapun dampaknya terhadap masyarakat adalah merebaknya hal-hal yang
dapat mengundang hawa nafsu seperti banyaknya para wanita yang tidak menjaga
pakaiannya sehingga menimbulkan pandangan lelaki tertuju kepadanya. Juga kita
melihat di televisi banyaknya tontonan yang tidak menjaga aturan-aturan yang telah
ditetapkan oleh syariat Islam.*

Dampaknya terhadap pendidikan adalah terjadinya campur baur antara pria
dan wanita di sekolah, universitas, dan tempat pendidikan yang menyebabkan

mereka sering berinteraksi satu sama lain dengan mudahnya. Dari interaksi ini

28K halid ibn ‘Usman al-Sabt, Al-ZkAtilat bayna al-Jinsaini fi al-Mizan, h. 9.

Riyad Ibn Muhammad al-Masimiri dan Muhammad Ibn Abdullah al-Habdan, al-ZkAtilat
Bayna al-Jinsaini Ahkamuhuwa Asaruhu, h. 108.

*%Riyad Ibn Muhammad al-Masimiri dan Muhammad Ibn Abdullah al-Habdan, al- Zkhtilat
Bayna al-Jinsaini Ahkamuhuwa Asaruhu, h. 119.
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muncullah hubungan seperti pacaran, perselingkuhan yang menyebabkan

hancurnya kehormatan yang seharusnya dijaga oleh tiap orang.!

3! Riyad Ibn Muhammad al-Masimiri dan Muhammad Ibn Abdullah al-Habdan, al- Zkhtilat
Bayna al-Jinsaini Ahkamuhuwa Asaruhu, h. 127.



BAB 111
TINJAUAN UMUM TENTANG FIKIH DAN MEDIA VIRTUAL

A. Tinjauan tentang Fikih
1. Pengertian Fikih
a. Definisi Fikih
Secara bahasa, kata fikih berasal dari bahasa arab 4l yang berarti
pemahaman atau pengetahuan:' Sebagaimana firman Allah swt. dalam Q.S.

Hud/11:91 dan Q.S. An-Nisa/4:78.

Terjemahnya:
Merecka berkata, “Wahai Syu‘aib, Kami tidak banyak mengerti apa yang
engkau katakan itu.”
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Terjemahnya:
Mengapa orang-orang itu hampir tidak memahami pembicaraan.®

Adapun menurut istilah, Imam Syafi’i memberikan-definisiiyang masyhur
di kalangan para ulama:
AR G e a2
Artinya:

Mengetahui hukum-hukum syara' yang berhubungan dengan amalan praktis,
yang diperoleh dari (meneliti) dalil-dalil syara' yang terperinci.

b. Definisi Hukum Fikih
Hukum Fikih atau biasa disebut al-Hukmu al-Syar’i. Para ulama

mendefinisikan al-Hukmu al-Syar i sebagai:

Wahbah Ibn Mustafa al-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatuhu, Juz 1 (Cet. IV,
Damaskus: Dar al-Fikr, 1433 H), h. 29.

2Kementerian Agama R.l., Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bekasi: Cipta Bagus Segara,
2012), h. 320.

3Kementerian Agama R.1., Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 121.
“Wahbah lbn Mustafa al-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatuhu, Jilid 1, h. 30.
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Salss 3 a5 b U QWS sl s s
Artinya:

Perintah Allah yang berhubungan dengan perbuatan-perbuatan mukalaf, baik
berupa tuntutan (perintah atau larangan), pilihan maupun bersifat wad ’i.°

2. Kekhususan Fikih

Fikih dalam Islam memiliki peran yang sangat penting, sebab fikih
merupakan disiplin ilmu yang digunakan untuk mengkaji praktik-praktik hukum
secara mendasar dalam Islam.

Hukum- fikih merupakan sisi praktikal.-dari syariat Islam. Syariat Islam
sangatl luas. Hukum fikih merupakan sekumpulan hukum yang ditetapkan Allah
swt. untuk-mengatur hamba-hamba-Nya. Hukum tersebut ada yang ditetapkan
Allah melalui Al-Qur'an maupun sunah.’

a. Fikih'berasaskan kepada wahyu Allah swt.

Materi-materi fikih bersumber dari wahyu Allah swt. yang berada dalam Al-
Quran dan. sunah. Dalam menyimpulkan hukum syara' (ber-istinbath), setiap
mujtahid harus. mengacu kepada nas-nas yang berada dalam kedua sumber tersebut,
menjadikan semangat syariah sebagai petunjuk, memerhatikan tujuan-tujuan umum
syariat Islamiyah, dan juga berpegang kepada kaidah serta dasar-dasar umum
hukum Islam.®
b. Pembahasannya komprehensif mencakup segala aspek kehidupan

Fikih mengatur tiga hubungan utama manusia, yaitu hubungannya dengan
Sang Pencipta, hubungannya dengan dirinya sendiri, dan hubungannya dengan

masyarakat. Hukum-hukum fikih adalah untuk kemaslahatan di dunia dan di

5¢Abd al-Wahhab Khalaf, 7lmu Usil al-Figh (Kairo: Maktabah al-Da’wah, 2010 M/1431
H), h. 96.

5Wagd’i yaitu menjadikan sesuatu sebagai sebab, syarat atau penghalang terhadap suatu
hukum.

"Wahbah lbn Mustafa al-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatuhu, Jilid 1, h. 31,
8Wahbah Ibn Mustafa al-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatuhu, Jilid 1, h. 32,
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akhirat, sehingga urusan keagamaan dan juga kenegaraan diatur semuanya..
Hukum-hukumnya mengandung masalah akidah, ibadah, akhlak, dan muamalah,
sehingga ketika mengamalkannya, hati manusia terasa hidup, merasa melaksanakan
suatu kewajiban dan merasa diawasi oleh Allah dalam segala kondisi. °
c. Fikih sangat kental dengan hukum halal dan haram

Perkara yang menyebabkan lahirnya dua jenis hukum syara' ini ialah karena
syariah-adalah wahyu Allah swt. yang mengandung pahala dan siksaan di akhirat.
Selain itu, ia juga merupakan-sistem kerohanian dan-peradaban sekaligus. Karena,
la didatangkan untuk menciptakan kebaikan di.dunia dan akhirat, begitu juga
menciptakan kebaikan untuk agama dan dunia.*®
d. Fikih'mempunyai hubungan erat dengan akhlak

Fikih menekankan keutamaan, idealisme, dan akhlak yang mulia. Atas dasar
itu, maka ibadah disyariatkan untuk membersihkan jiwa dan-menyucikannya,
supaya dapat menjauhkannya dari kemungkaran. Riba diharamkan-untuk menanam
semangat: kerja sama, tolong-menolong, dan bertimbang rasa sesama. manusia,
supaya dapat melindungi golongan yang memerlukan bantuan dari cengkeraman
orang berharta, mencegah berlakunya penipuan dan pembohongan dalam kontrak,
dan dapat mencegah memakan harta secara batil. la juga dapat menjadi alasan untuk
membatalkan kontrak, karena ada segi yang tidak diketahui yang tidak sesuai
dengan prinsip kerelaan.!*
e. Balasan di dunia dan akhirat bagi yang tidak patuh

Fikih mempunyai dua jenis balasan, yaitu (pertama) balasan duniawi dalam
bentuk hukuman yang telah ditetapkan oleh nas (hudiid) dan yang tidak ditetapkan

oleh nas (ta'zir) bagi kesalahan zahir yang dilakukan oleh manusia. (Kedua) balasan

*Wahbah Ibn Mustafa al-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatuhu, Jilid 1, h. 33.
®Wahbah Ibn Mustafa al-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatuhu, Jilid 1, h. 35.
M\Wahbah Ibn Mustafa al-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatuhu, Jilid 1, h. 36.
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di akhirat bagi perbuatan hati yang tidak kelihatan yang dilakukan oleh manusia
seperti hasad, dengki, azam untuk mendatangkan kemudaratan kepada orang lain,
dan juga hukuman itu akan dikenakan bagi perbuatan zahir yang tidak dapat
dihukum di dunia karena kelalaian dalam melaksanakan hukuman jinayah-seperti
tidak terlaksananya hukuman hudiid yang berlaku pada masa kini di kebanyakan
negara, ataupun karena tidak dapat dibuktikan kesalahannya secara zahir, atau
karena tidak diketahui oleh pihak berkuasa.?
f. Fikih mempunyai ciri sosial kemasyarakatan

Dalam aturan fikih-ada usaha untuk menjaga kepentingan individu dan
kelompok sekaligus, agar kepentingan satu pihak tidak -menzalimi yang lain.
Walaupun demikian, jika timbul pertentangan di antara dua-kepentingan, maka
kepentingan umum lebih diutamakan. Demikian juga jika terjadi pertentangan
antara kepentingan dua individu, maka yang diutamakan adalah kepentingan orang
yang akan menanggung kemudaratan yang lebih besar. Hal ini adalah berdasarkan

prinsip "3 Y5 552 ¥" (Tidak boleh memudaratkan diri sendiri dan tidak boleh

~

%z )7’

memudaratkan yang lain) dan juga prinsip “Ggc C,a:-'}!b JJJ:A\ 2S5 }C’J‘i
(Kemudaratan yang lebih besar ditolak dengan kemudaratan yang lebih kecil).!3
g. Fikih sesuai untuk diterapkan pada masa apapun

Prinsip-prinsip utama fikih adalah prinsip-prinsip yang kekal dan tidak akan
berubah; seperti prinsip kerelaan dalam kontrak, prinsip ganti rugi, pemberantasan
tindakan kriminal, perlindungan terhadap hak, dan juga prinsip tanggung jawab
pribadi. Adapun fikih yang dibangun berdasarkan giydas, menjaga maslakah dan 'urf
dapat menerima perubahan dan perkembangan disesuaikan dengan keperluan

zaman, kemaslahatan manusia, situasi dan kondisi yang berbeda, baik masa maupun

12\Wahbah Ibn Mustafa al-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatuhu, Jilid 1, h. 37.
13\Wahbah Ibn Mustafa al-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatuhu, Jilid 1, h. 38.
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tempat, selagi keputusan hukumnya tidak melenceng dari tujuan utama syariah dan
keluar dari asasnya yang betul. Tetapi ini hanya di dalam masalah muamalah, bukan
dalam agidah dan ibadah. Inilah yang dikehendaki dengan kaidah é&:—’ﬁ\ Joetsh

2

"guji!\ =% (Hukum berubah dengan berubahnya masa).**
3. Tujuan Fikih
Tujuan pelaksanaan fikih ialah untuk memberikan kemanfaatan yang
sempurna, baik pada tataran individu atau tataran resmi, dengan cara merealisasikan
undang-undang di setiap negara Islam berdasarkan fikih. Karena, tujuan akhir dari
fikih i1alah untuk kebaikan manusia dan kebahagiaannya di dunia dan akhirat.
Sedangkan tujuan. undang-undang ciptaan manusia 4alah, semata-mata untuk
mewujudkan kestabilan masyarakat di dunia.’®
Fikih Islam meliputi berbagai cabang undang-undang, Sebagaimana yang
telah diterangkan. Fikih juga dapat mengatasi persoalan-persoalan hukum
kontemporer seperti asuransi, sistem  keuangan, sistem- saham, kaidah
pengangkutan -udara, laut, dan sebagainya, yang semuanyaditentukan dengan
menggunakan kaidah fikih yang kulli, ijtihad yang berdasarkan Qiyas, Istifsan,
Masalil Mursalah, Sad al-Zarai’, 'Urf, dan lain-lain.*®
B. Tinjauan tentang Media Virtual
1. Pengertian Media Virtual
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, virtual adalah sesuatu yang bersifat
nyata dan hadir dengan menggunakan perangkat lunak komputer.” Sederhananya,
virtual dapat diartikan sebagai teknologi yang membuat penggunanya dapat

berkomunikasi dengan orang lain secara jarak jauh, seolah-olah bertemu secara

Wahbah Ibn Mustafa al-Zuhaili, al-Figh al-1slami wa Adillatuhu, Jilid 1, h. 39.
15\Wahbah Ibn Mustafa al-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatuhu, Jilid 1, h. 39.
®\Wahbah Ibn Mustafa al-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatuhu, Jilid 1, h. 39.

"Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, Edisi
IV (Cet. I; Jakarta: Percetakan PT Gramedia, 2008), h. 1548.
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langsung di dunia nyata. Virtual dapat diaplikasikan dalam berbagai bidang, baik
pendidikan, sosial, kesehatan, kebudayaan, ekonomi, dan lain sebagainya. Media
yang digunakan juga beraneka ragam, seperti smartphone, komputer,
laptop, notebook, dan masih banyak lagi. Selain media yang telah disebutkan di
atas, komunikasi virtual juga tidak akan dapat terwujud tanpa bantuan aplikasi. Jika
handphone dan internet merupakan media yang digunakan, maka aplikasi berperan

sebagai ruang tempat terjadinya komunikasi antara dua pihak atau lebih.

2. Jenis Komunikasi Virtual
Komunikasi virtual dibedakan digolongkan menjadi beberapa jenis
berdasarkan kepentingan dan metode yang digunakannya.*®
a. Jenis Komunikasi Virtual Berdasarkan Metode yang Digunakan
1. VoiceCall
Vaice- call merupakan komunikasi secara virtual yang dilakukan dengan
cara bertukar suara via telepon. Jika dahulu voice call hanya dapat.digunakan oleh
dua perangkat yang saling tersambung, Kini berkat kemajuan teknologi, voice
call dapat dilakukan oleh lebih dari dua orang secara bersamaan.
2. Chatting
Pada dasarnya, chatting memiliki ~kesamaan dengan SMS, di mana
seseorang dapat berbagi chat atau obrolan dalam bentuk tulisan dengan lawan
bicaranya. Bedanya, sekarang chatting dapat dilakukan secara unlimited dengan

bantuan aplikasi, seperti WhatsApp, Line, iMessage, dan lain sebagainya.

8Tiffany Revita, “Virtual: Pengertian, Jenis dan Contohnya Bentuk Komunikasi di Masa
Modern”, DailySocial, https://dailysocial.id/post/virtual (7 Juni 2023)
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3. Video Call
Video call merupakan panggilan video yang saling terhubung.
Dengan video call, kita dapat mengetahui keadaan lawan bicara melalui
layar handphone atau komputer.
4. Video
Komunikasi virtual juga dapat dilakukan dengan bantuan video.
Metodenya, kita bisa berbagi rekaman video kepada lawan bicara dengan
menggunakan aplikasi. Berbeda dengan video call, komunikasi melalui video
dilakukan secara tidak langsung.
b. Jenis Komunikasi Virtual Berdasarkan Kepentingannya
1. Formal
Komunikasi formal biasa dilakukan dalam acara formal atau resmi.
Tujuannya, untuk menyampaikan suatu pesan yang terkait dengan suatu
kepentingan. Komunikasi formal juga biasanya memiliki aturan-aturan tertentu
seperti aturan pakaian, waktu, dan lain sebagainya.
2. Informal
Sebaliknya, komunikasi informal merupakan komunikasi virtual yang
bersifat pribadi. Komunikasi ini biasanya bertujuan untuk menjaga hubungan
sosial. Komunikasi informal juga bersifat bebas dan tidak memiliki aturan-aturan
tertentu.
3. Kelompok
Komunikasi virtual kelompok biasanya dilakukan oleh beberapa orang yang
tergabung dalam kelompok atau regu. Komunikasi ini bersifat umum untuk

beberapa orang tertentu.
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4. Jaringan Kerja
Jaringan kerja merupakan komunikasi virtual yang berkaitan dengan
keperluan pekerjaan. Biasanya, jaringan kerja digunakan perusahaan dengan alat
komunikasinya sendiri, seperti email atau platform khusus.
c. Kelebihan Menggunakan Komunikasi Virtual
Komunikasi virtual menawarkan berbagai kelebihan yang bermanfaat untuk
memudahkan pekerjaanmu.-Berikut adalah “beberapa kelebihan menggunakan
komunikasi virtual.
1. Lebih Cepat
Komunikasi virtual memberikan solusi atas permasalahan-komunikasi jarak
jauh yang dahulu dianggap lama. Dengan virtual, kita dapat mengirim pesan
maupun-menerima balasan dari siapa pun secara cepat. Bahkan, komunikasi virtual
mampu mencakup seluruh penjuru-duniatanpa terhalang batas negara.
2. Biaya Lebih Murah
Salah satu kemudahan berkat adanya teknologi virtual adalah
berkomunikasi bukan lagi dianggap sebagai sesuatu yang mahal. Jika dahulu orang-
orang perlu mengeluarkan biaya lebih untuk berkomunikasi ke luar negeri, namun
kini hanya perlu membeli akses internet yang tentunya jauh lebih murah untuk
melakukannya.
3. Mudah Digunakan Tanpa Batas
Internet memungkinkan untuk mengakses segala jenis informasi dan
berkomunikasi tanpa batas ke seluruh belahan dunia. Bahkan, tidak perlu takut lagi
terhalang batas negara dalam melakukannya. Kapanpun waktunya kita dapat

melakukan komunikasi, kapanpun dan di manapun.



BAB IV
PERSPEKTIF FIKIH ISLAM TERHADAP
IKHTILAT DI RUANGAN VIRTUAL

A. Konsep Ikhtilat dalam Ruangan Virtual

Konsep 7khtilar di ruangan virtual memiliki dua bentuk, bentuk pertama
adalah berkumpulnya laki-laki dan wanita di dalam satu ruangan virtual yang sama,
yang di dalam ruangan tersebut mereka dapat berinteraksi satu sama lain seperti
saling memandang atau melthat melalui kamera yang gambar atau wajah dapat
muncul di layar.handphone atau komputer, mereka juga dapat saling berbicara satu
sama lain-melalui microphone, dan mereka juga dapat saling mengirim pesan
melalui room chat yang telah disediakan oleh aplikasi yang mereka gunakan.
Sehingga mereka dapat terhubung satu sama lain dengan saling berinteraksi melalui
media virtual tersebut sebagaimana interaksi mereka di dunia nyata.*

Adapun bentuk 7khAtilat yang Kedua adalah campur baurnya antara pria
dengan wanita dalam satu ruangan virtual yang sama, dalam satu. aplikasi yang
sama. Akan tetapi tidak terjadi interaksi diantara mereka seperti saling memandang,
saling berbicara, dan saling chating diantara mereka sebab perantara menuju hal
tersebut dikunci seperti kamera, microphone, dan room chat di nonaktifkan
sehingga mereka terhalang untuk saling berinteraksi.?

Ikhtilat di atas memiliki perbedaan di antara keduanya, bentuk 7kAtilat yang
pertama dapat terjadi interaksi diantara pria dan wanita karena wasilah untuk

mereka berinteraksi dibuka dengan bebas seperti microphone, kamera, room chat.

'Salih Hizam al-Quhaif, “Al-Ikhtilat al-Iliktiruni”, Disertasi (Dubai: Fak. Dirasah
Islamiyah, 2021), h. 8.

2Salih Hizam al-Quhaif, “Al-Ikhtilat al-lliktiruni”, Disertasi (Dubai: Fak. Dirasah
Islamiyah, 2021), h. 8.
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Sedangkan bentuk ikAtilat yang kedua tidak dapat terjadi interaksi di antara mereka
disebabkan wasilah yang digunakan untuk berinteraksi ditutup sehingga tidak

terjadi komunikasi dan interaksi di antara mereka.

B. Perspektif Fikih Islam terhadap ZkAtilat di Ruangan Virtual

Interaksi antara pria dan wanita di dalam syariat Islam sangatlah dijaga.
Itulah mengapa segala jenis perbuatan yang dapat menyebabkan interaksi diantara
pria dan wanita dilarang Karena semua hal tersebut dapat menjerumuskan para
mukallaf kedalam kerusakan. Salah satu hal yang syariat larang untuk terjadi adalah
ikhtilat. Tkhtilat adalah campur baurnya pria dan wanita dalam ruangan yang sama,
di mana dalam ruangan tersebut mereka dapat melakukan interaksi satu sama lain
seperti bercakap, saling melihat, saling bersentuhan, dan saling memberi isyarat di
antara wanita-dan pria.

Banyak dalil di dalam Al-Qur’an dan hadis-hadis: Nabi. Saw. yang
menjelaskan tentang larangan bagi para pria dan wanita untuk berinteraksi diantara
mereka. Allah Swt. berfirman dalam Al-Qur’an surah Al-Ahzab/33: 33.

355 1 ol 8 Gy Sebiall oasfs ¥ e 2 aos Yeedin o
Trels 28530 cd) i 30 2K ol i g
Terjemahnya:

Tetaplah (tinggal) di rumah-rumahmu dan janganlah berhias (dan
bertingkah laku) seperti orang-orang jahiliah dahulu. Tegakkanlah salat,
tunaikanlah zakat, serta taatilah Allah dan Rasul-Nya. Sesungguhnya Allah
hanya hendak menghllangkan dosa darimu, wahai ahlulbait dan
membersihkan kamu sebersih-bersihnya.*

*Riyad Ibn Muhammad al-Masimiri dan Muhammad Ibn Abdullah al-Habdan, Al-ZkAtilat
Bayna al-Jinsaini Ahkamuhuwa Asaruhu (Cet. I; Dammam: Dar Ibn Jauzi, 1431 H), h. 14.

4Kementerian Agama R.l., Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bekasi: Cipta Bagus Segara,
2012), h. 422.
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Ayat di atas menjelaskan tentang perintah bagi para wanita untuk tetap
tinggal di dalam rumah mereka untuk menjaga mereka dari keluar rumah tanpa
hajat. Oleh karena apabila mereka keluar rumah maka mereka dapat menjadi fitnah,
itulah mengapa di dalam ayat ini disebutkan bahwa tujuan dari diperintahkannya
mereka untuk keluar rumah agar membersihkan mereka dari dosa. Dan hukum asal
bagi mereka adalah tinggal di rumah dan tidak keluar rumah.

Allah Swt. juga berfirman tentang perlunya menjaga interaksi antara lawan
jenis pria dan wanita. Allah Swt. berfirman di Q.S. Al-Ahzab/33: 53.

rasles sl s 1S S slig, it b 2t iy

Terjemahnya:

Apabila kamu meminta sesuatu (keperluan) kepada mereka (istri-istri Nabi),
mintalah dari belakang tabir. (Cara) yang demikian itu-lebih suci bagi
hatimu dan hati mereka.>

Ayat di atas menjelaskan apabila seseorang memiliki keperluan kepada para
istri-istri Nabi maka diperintahkan kepada para sahabat untuk. meminta dari
belakang - tabir atau hijab agar tidak terjadi interaksi seperti memandang dan
sebagainya. Dalam ayat di atas itu menyebutkan tentang para sahabat dan istri-istri
Nabi akan tetapi itu bermakna umum untuk semua umat Islam.

Ayat ini juga dengan tegas melarang dan mencegah perkara ikhtilat.
Apabila harus meminta barang atau sesuatu dari balik hijab karena dilarangnya
memandang wanita, maka bagaimana lagi dengan ikhti/at seperti duduk bersama
antara laki-laki-dan wanita di sekolah-sekolah dan universitas-universitas, dan
tempat-tempat kerja, tentu lebih dilarang lagi.° Allah Swt. telah menjelaskan

hikmah diwajibkannya memakai hijab bagi para wanita pada ayat diatas.

SKementerian Agama R.1., A/-Qur’an dan Terjemahnya, h. 418.

® Riyad Ibn Muhammad al-Masimiri dan Muhammad Ibn Abdullah al-Habdan, Al-ZkhAtilat
Bayna al-Jinsaini Ahkamuhuwa Asaruhu, h. 77.
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Hikmahnya adalah karena itu lebih dapat membersihkan hati bagi wanita dan pria,
juga dapat menjaga hati dari kotoran dan godaan-godaan yang akan menimpa
mereka apabila mereka bercampur baur.

Dalam ayat yang lain Allah Swt. juga memerintahkan kaum muslimin pria
dan wanita untuk menjaga pandangan mereka dengan cara menundukkan

pandangan. Allah Swt. berfirman dalam Q.S. An-Nur/24: 30-31.
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Terjemahnya:

Katakanlah kepada laki-laki yang beriman hendaklah- mereka menjaga
pandangannya dan memelihara kemaluannya. Demikian itu lebih suci bagi
mereka. Sesungguhnya Allah Mahateliti terhadap apa yang mereka perbuat.
Katakanlah kepada para perempuan yang beriman hendaklah mereka
menjaga -~ pandangannya, memelihara kemaluannya, dan janganlah
menampakkan perhiasannya (bagian tubuhnya), kecuali yang (biasa)
terlihat. Hendaklah mereka menutupkan kain kerudung ke dadanya.
Hendaklah pula mereka tidak menampakkan perhiasannya (auratnya),
kecuali kepada suami mereka, ayah mereka, ayah suami mereka, putra-putra
mereka, putra-putra suami mereka, saudara-saudara laki-laki mereka, putra-
putra saudara laki-laki mereka, putra-putra saudara perempuan mereka, para
perempuan (sesama muslim), hamba sahaya yang mereka miliki, para
pelayan laki-laki (tua) ‘yang tidak mempunyai keinginan (terhadap
perempuan), atau anak-anak yang belum mengerti tentang aurat perempuan.
Hendaklah pula mereka tidak mengentakkan kakinya agar diketahui
perhiasan yang mereka sembunyikan. Bertobatlah kamu semua kepada
Allah, wahai orang-orang yang beriman, agar kamu beruntung.’

Ayat di atas merupakan dalil yang jelas tentang perintah bagi kaum
muslimin laki dan wanita untuk menundukkan pandangan mereka dan memelihara

kemaluan mereka. Pandangan merupakan bagian dari interaksi yaitu saling

"Kementerian Agama R.1., A/-Qur’an dan Terjemahnya, h. 353.
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memandang antara pria dan wanita yang sering terjadi di 7kAti/at. Ini juga menjadi
dalil yang tegas tentang haramnya memandang kepada yang bukan mahram, juga
menjadi dalil tentang tidak bolehnya ikAtilar dikarenakan adanya saling
memandang dalam interaksi ikhAtilat.

Dinukil dalam kitab al-ikAtilat bayna al-jinsaini ahkamuhu wa asaruhu
penafsiran Syekh Muhammad al-Amin tentang ayat di atas bahwa ayat tersebut
merupakan dalil qur’an yang menjelaskan tentang haramnya  ikhAtilat dan
bahwasanya Allah Swt. memerintahkan setiap orang-baik laki maupun wanita untuk
menundukkan pandangannya. Menundukkan pandangan merupakan adab yang
disebutkan dalam ayat di atas yang lebih suci untuk menjaga mereka dari fitnah.
Avyat di atas juga memberikan peringatan bagi orang-orang yang tidak menjaga
pandangannya dan interaksinya dengan lawan jenis bahwasanya Allah melihat apa
yang mereka-kerjakan, tidak ada apapun yang luput dari Allah: Dijelaskan pula
dalam ayat di atas bahwa menjaga kemaluan dan pandangan bertujuan untuk
menjaga kemulian dari kehinaan, juga memberikan peringatan kepada orang-orang
yang tidak menjaga pandangannya bahwasanya Allah Swit. melihat perbuatan
mereka. Dalam ayat diatas Allah Swt. juga mengikutkan perintah menjaga
kemaluan setelah perintah menjaga pandangan karena pandangan merupakan sebab
dari terjadinya perzinaan, karena pandangan adalah pintu masuk zina. Apabila
seorang lelaki menjaga pandangannya dari melihat wanita, itu dapat menjaga
hatinya untuk tidak terjatuh kedalam jurang kemaksiatan, apalagi dizaman sekarang
yang rasa takut kepada Allah itu sudah berkurang.®

Menjaga pandangan merupakan adab yang Allah Swt. langsung jelaskan di
ayat tersebut. Tujuannya agar kaum muslimin terhindar dari dosa zina karena

pandangan merupakan pintu masuknya zina, semuanya bermula dari pandangan

8 Riyad Ibn Muhammad al-Masimiri dan Muhammad Ibn Abdullah al-Habdan, Al-ZkhAtilat
Bayna al-Jinsaini Ahkamuhuwa Asaruhu, h. 79.
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kemudian lanjut ke interaksi-interaksi lainnya yang menimbulkan fitnah dan
kerusakan.

Allah Swt. berfirman dalam Q.S. Al-Bagarah/2: 168.
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Terjemahnya:

Wahai manusia, makanlah sebagian (makanan) di bumi yang halal lagi baik
dan janganlah mengikuti Iangkah langkah setan. Sesungguhnya ia bagimu
merupakan musuh yang nyata.®

Dalam ayat yang lain‘Allah Swt berfirman di_.Surah An-Nur/24: 21.
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Terjemahnya:

Wahai: orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengikuti langkah-
fangkah setan! Siapa yang mengikuti langkah-langkah. setan, maka
sesungguhnya dia (setan) menyuruh (manusia.mengerjakan perbuatan) yang
keji dan mungkar. Kalau bukan karena karunia Allah dan rahmat-Nya
kepadamu, niscaya tidak seorang pun di antara kamu bersih (dari perbuatan
keji dan mungkar itu) selama-lamanya. Akan tetapi, Allah membersihkan
siapa yang Dia kehendaki. Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.

Hikmahnya adalah penjelasan tentang sesuatu yang dilarang berupa dampak
buruk dan seruan untuk meninggalkan keburukan tersebut, Allah Swt berfirman
Af'Li ULWJ\ 9';1» @., S5 yang dimaksud langkah-langkah setan adalah mengikuti
setan itu sendiri. Kemudian yang dimaksud dengan }lﬂ\j ;wb jf:i; adalah
sesuatu yang dibenci oleh akal dan syariat dari dosa-dosa besar, disertai
kecondongan sebagian hawa nafsu kepadanya. Dan kata mungkar pada ayat ini

berarti sesuatu yang dinafikan oleh akal berupa perbuatan yang tidak baik.!

Kementerian Agama R.I., A/-Qur’an dan Terjemahnya, h. 25.
9K ementerian Agama R.1., A/-Qur’an dan Terjemahnya, h. 352.

"Riyad Ibn Muhammad al-Masimiri dan Muhammad Ibn Abdullah al-Habdan, Al-Zkhtilat
Bayna al-Jinsaini Ahkamuhuwa Asaruhu, h. 80.
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Maka maksiat-maksiat yang merupakan langkah-langkah setan tidak keluar
dari itu. Allah Swt. melarang hamba-hambanya dari mengikuti langkah-langkah
setan sebagai bentuk nikmat dari Allah bagi para hambanya, dan agar para hamba
senantiasa bersyukur kepada Allah. Karena larangan dari Allah merupakan
pemeliharaan Allah untuk para hambanya dari perilaku buruk.'?

Setan dalam menggoda manusia untuk jatuh kedalam kemaksiatan tidak
langsung menggoda mereka untuk mengerjakan dosa kecil atau besar secara
langsung. Akan tetapi mereka-manusia digoda terlebih.dahulu untuk mendekati hal-
hal yang dapat menjerumuskan mereka kedalam jurang dosa. Seperti pada masalah
zina, setan tidak langsung menggoda manusia untuk langsung berzina, tetapi setan
punya langkah-langkah yang membuat mereka masuk kedalam zina seperti ajakan
untuk berinteraksi terlebih dahulu. Kemudian dari interaksi_tersebut muncullah
langkah-langkah selanjutnya yang dapat menjerumuskan mereka dalam dosa dan
kemaksiatan.

Dalil tentang larangan ikhtilat yang selanjutnya adalah firman Allah Swt.

pada Q.S. Ali Imran/3: 36.
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Terjemahnya:

Ketika melahirkannya, dia berkata, Wahai Tuhanku, aku telah melahirkan
anak perempuan. Padahal, Allah lebih tahu apa yang dia (istri Imran)
lahirkan. “Laki-laki tidak sama dengan perempuan. Aku memberinya nama
Maryam serta memohon perlindungan-Mu untuknya dan anak cucunya dari
setan yang terkutuk.™

'2 Riyad Ibn Muhammad al-Masimiri dan Muhammad Ibn Abdullah al-Habdan, Al-Zkhtilat
Bayna al-Jinsaini Ahkamuhuwa Asaruhu, h. 80.

BKementerian Agama R.1., A/-Qur’an dan Terjemahnya, h. 54.
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Al Razi berpendapat tentang ayat diatas bahwasanya bukan masalah bagi
seorang lelaki untuk menjadi pelayan di masjid dan bercampur dengan banyak
orang, dan bagi wanita tidak seperti itu. Bagi lelaki juga tidak ada celaan apabila
mereka berada di kumpulan banyak orang, adapun wanita maka tidak pantas
baginya untuk berada di tengah banyak orang.*

Pendapat di atas menunjukkan bahwa bagi wanita tidak elok apabila mereka
suka keluar dari rumah mereka dan banyak berinteraksi di luar rumah. Hukum asal
bagi mereka adalah menetap-dan tinggal di rumah-rumah mereka karena banyak
berinteraksi bagi mereka merupakan hal yang menimbulkan fitnah. ltulah mengapa
syariat sangat menjaga mereka.

Allah Swt. berfirman pada Q.S. Ghafir/40: 19.

S3ial Gy oY) s 4l
Terjemahnya: /

Dia mengetahm (pandangan) mata yang khianat dan apa yang tersembunyi
di dalam dada.*®

Dalam ayat di atas Allah Swt. mensifati mata yang mencuri-curi pandang
kepada sesuatu yang tidak halal untuk dilihat dengan sifat khianat, bagaimana lagi
dengan mata yang dengan lancang dan berani melihat wanita yang tidak halal
baginya di sekolah-sekolah dan kantor-kantor yang campur baur.

Ibnu Abbas menafsirkan ayat di atas dengan berkata,
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YRiyad Ibn Muhammad al-Masimiri dan Muhammad Ibn Abdullah al-Habdan, Al-Zkhtilat
Bayna al-Jinsaini Ahkamuhuwa Asaruhu, h. 82.

SKementerian Agama R.1., A/-Qur’an dan Terjemahnya, h. 469.

®Imad ad-Din Abu al-Fida Isma’il Ibn Amar Ibn Kasir Ibn Zara' al-Basri al-Dimasyqi,
Tafsir Ibni Kasir, Juz 7 (Cet. 1l; Dar Taibah li al-Nasyr wa al-Tauzi’, 1420 H/1999 M), h. 137.
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Artinya:

Seorang lelaki masuk ke dalam rumah seseorang yang mana di dalam rumah
tersebut ada seorang wanita yang cantik, apabila wanita tersebut lewat dan
tidak memperhatikannya maka pria itu memandang wanita tersebut, apabila
wanita tersebut sadar maka pria itu menundukkan pandangannya, apabila
pria itu tidak diperhatikan maka dia memandang wanita tersebut lagi dan
apabila wanita tersebut sadar maka pria itu menundukkan pandangannya,
dan Allah menampakkan dari hati pria tersebut bahwa ia menyukai andai
aurat wanita tersebut tersingkap.

Dalam Q.S. Ali ‘Imran/3: 14. Allah Swt. berfirman
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Terjemahnya

Dijadikan ‘indah bagi manusia kecintaan pada aneka kesenangan yang
berupa perempuan, anak-anak, harta benda yang bertimbun tak terhingga
berupa emas, perak, kuda pilihan, binatang ternak, dan sawah ladang. Itulah
kesenangan hidup di dunia dan di sisi Allahlah tempat kembali yang baik.’

Berkata imam Qurtubi dalam tafsirnya,
"R g L e 100 B A D 5 Be T
Artinya:

Perkataan Allah ta’ala &3l S dimulai dengan para_wanita karena
tingginya kecenderungan jiwa kepada mereka, karena mereka para wanita
adalah jerat-jerat setan dan godaan bagi para lelaki.

Rasulullah Saw. bersabda:
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Artinya:

Aku tidak meninggalkan satu fitnah pun yang lebih membahayakan para
lelaki selain fitnah wanita.

"Kementerian Agama R.1., A/-Qur’an dan Terjemahnya, h. 51.

18Abu Abdillah Muhammad ibn Ahmad al-Ansari al-Qurtubi, Al-Jami’ li Ahkami al-
Qur’an, Juz 4 (Cet. Il; Kairo: Dar al-Kutub al-Misriyah, 1384 H/1964 M), h. 29.

YAbu ‘Abdillah Muhammad Ibn Isma’il al-Bukhari,Sahih Al-Bukhari, Juz 7 (Mesir:
Matba’ah al-Kubra al-Amiriyyah, 1893 M/1311 H), h. 8.
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Godaan wanita lebih dahsyat dibandingkan godaan-godaan yang lain
dikarenakan mereka para wanita diciptakan dari para lelaki. Maka hasrat terbesar
lelaki adalah pada wanita, diciptakan syahwat pada lelaki dan mereka akan merasa
tenang dengan para wanita. Maka antara lelaki dan wanita tidak akan aman dari
godaan satu sama lain.?°

Allah Swt. juga berfirman dalam Q.S. An-Nur/24: 31.
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Terjemahnya:

Katakanlah kepada para perempuan yang beriman hendaklah mereka
menjaga pandangannya, memelihara kemaluannya, dan janganlah
menampakkan perhiasannya (bagian tubuhnya), kecuali yang (biasa)
terlihat. Hendaklah mereka menutupkan kain kerudung ke dadanya.
Hendaklah pula mereka tidak menampakkan perhiasannya (auratnya),
Kecuali kepada suami mereka, ayah mereka, ayah suami mereka, putra-putra
mereka, putra-putra suami mereka, saudara-saudara laki-laki mereka, putra-
putra saudara laki-laki mereka, putra-putra saudara perempuan mereka, para
perempuan (sesama muslim), hamba sahaya yang mereka miliki, para
pelayan  laki-laki (tua) vyang tidak mempunyai keinginan (terhadap
perempuan), atau anak-anak yang belum mengerti tentang aurat perempuan.
Hendaklah pula mereka tidak mengentakkan kakinya agar diketahui
perhiasan yang mereka sembunyikan. Bertobatlah kamu semua kepada
Allah, wahai orang-orang yang beriman, agar kamu beruntung.?

Para wanita diperbolehkan untuk tidak memakai kerudung di depan lelaki
tua yang tidak memiliki keinginan atau hasrat kepada wanita, maka sebaliknya
mereka harus menutup auratnya di hadapan para pria yang memiliki syahwat

kepada wanita. Telah diriwayatkan oleh Muslim dari ‘Aisyah ra. beliau berkata:

2Abu Abdillah Muhammad ibn Ahmad al-Ansari al-Qurtubi, Al-Jami’ li Ahkami al-
Qur’an, Juz 4, h. 29.

2'Kementerian Agama R.1., A/-Qur’an dan Terjemahnya, h. 353.
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Artinya:

Dari ‘Aisyah ra, ia berkata: Pernah ada seorang waria (banci) yang
diperbolehkan masuk ke rumah istri-istri Nabi saw. karena dianggap mereka
tidak punya nafsu syahwat terhadap wanita. Pada suatu hari, Nabi saw.
masuk di mana ia (waria) berada diantara istri-istri beliau sedang
menceritakan fisik seorang wanita. la berkata“‘Jika ia menghadap, maka ia
menghadap dengan empat (lipatan perut). Dan jika membelakangi, maka ia
membelakangi. delapan (lipatan). Maka Nabi saw: bersabda “Tidakkah
engkau. lihat bahwa ia mengetahui tentang apa yang di-sini. Jangan biarkan
1a masuk ke rumah kalian”. Setelah itu, para istri beliau berhijab dari mereka
(para waria).

Dalam hadis di atas dijelaskan bahwasanya Nabi saw. memerintahkan istri-
istrinya-untuk memakai hijab dan tidak bergaul dengan waria dikarena para waria
juga memiliki syahwat sebagaimana lelaki pada umumnya. Ini juga menunjukkan
bahwa perlunya menjaga interaksi antara para wanita dan pria.

Allah Swit. berfirman di ayat yang lain, dalam Q.S. Al-Isra’/17: 32.
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Terjemahnya:

Janganlah kamu mendekatl zina. Sesungguhnya (zina) itu adalah perbuatan
keji dan jalan terburuk.?®

Dinukil dalam kitab al-7kAtilat Bayna al-Jinsaini Abkamuhuwa Asaruhu
bahwa Syekh Abd al-*Aziz ibn Baz berpendapat seruan bagi wanita untuk turun ke
tempat-tempat yang dikhususkan untuk pria adalah sesuatu yang sangat berbahaya

untuk masyarakat muslim. Dan salah satu dampak yang paling besar adalah

2Abu al-Husain Muslim Ibn al-Hajjaj al-Qusyairi al-Naysabury, Sahih Muslim, Juz 4
(Kairo: Matba’ah Isa al-Babi al-Halabi wa Syarikahu, 1955 M/1374 H), h. 1716.

ZKementerian Agama R 1., A/-Qur’an dan Terjemahnya, h. 285.
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terjadinya ikhtilat yang mana ikhtilat merupakan wasilah terbesar menuju zina
yang dapat menghancurkan masyarakat, menghancurkan kemulian mereka dan
akhlak mereka”.?*

Selain dalil-dalil dari Al-Qur’an terdapat juga dalil-dalil dari sunnah

nabawiyyah tentang larangan ikAti/at. Nabi saw. bersabda:
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Artinya:

Telah menceritakan kepada kami Qutaybah Ibn Sa’id; telah menceritakan
kepada kami Laits, dari Yazid lbn Abi Habib, dari al-Khair, dari ‘Ugbah Ibn
‘Amir-bahwa Rasulullah Saw. bersabda “Berhati-hatilah kalian masuk
menemui wanita.” Lalu seorang laki-laki ~anshar bertanya “Wahai
Rasulullah, bagaimana pendapat anda mengenai ipar?”’ Beliau menjawab,
“ipar.adalah maut.”

Hadis .ini adalah hadis sahih yang menjelaskan tentang larangan ikhtilat,
apalagi di-dalam hadis ini memakai kata (S L) yang bermakna larangan untuk masuk
menemui wanita disebabkan bercampur baur dengan para wanita dan duduk
bersama mereka dapat menimbulkan kerusakan yang banyak dan penyakit yang
besar.?®

Riyad Ibn Muhammad al-Masimiri dan Muhammad Ibn Abdullah al-
Habdan menukil perkataan Syekh Muhammad al-Amin bahwa Nabi saw.
mendahulukan kalimatnya pada hadis ini dengan kata pengingat ( g& J;’:‘-fd\j S b\

¢\.3))) berhati-hatilah kalian masuk menemui wanita, ini sebagai peringatan tegas

#Riyad Ibn Muhammad al-Masimiri dan Muhammad Ibn Abdullah al-Habdan, Al-Zkhtilat
Bayna al-Jinsaini Ahkamuhuwa Asaruhu, h. 84.

23 Abu ‘Abdillah Muhammad Ibn Isma’il al-Bukhari,Sahih Al-Bukhari, Juz 7, h. 37.

**Riyad Ibn Muhammad al-Masimiri dan Muhammad Ibn Abdullah al-Habdan, Al-Zkhtilat
Bayna al-Jinsaini Ahkamuhuwa Asaruhu, h. 85.
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dari nabi untuk tidak 7kAtilat atau campur baur dengan para wanita. Kemudian
beliau ditanya oleh salah seorang sahabat anshar tentang bagaimana dengan ipar
apakah tetap tidak boleh campur baur dengan mereka, Nabi saw. menyebutkan
bahwa ipar adalah maut. Sedangkan maut adalah hal yang paling mengerikan yang
dialami oleh seorang manusia di dalam hidupnya. Ini juga sebagai penjelasan
bahwasanya ikhtilat dengan pria ajnabi atau wanita ajnabi itu sebuah hal yang
sangat menakutkan seperti maut.?’

Nampak pada hadis di-atas Nabi saw. mensifati 7kAtilar dengan kata maut
karena ikhtilat dapat menjerumuskan seseorang ke dalam. perzinaan dan dapat
membuat matinya agama dan kemuliaan seseorang. Kematian agama pada diri
seseorang 1tu lebih berbahaya dibandingkan berpisahnya ruh dari jasad. Apa yang
disebutkan di atas menunjukkan bahwa seruan kepada 7kAtilat adalah merupakan
seruan menuju kematian, dan tidaklah Nabi saw. menamakan maut kecuali karena
besarnya bahaya yang ada pada ikhtilar.?®

Dinukil dalam kitab al-Zkatilat Bayna al-Jdinsaini Ahkamuhu wa _Asaruhu
pendapat ‘Allamah Bakr Abu Zaid bahwa merupakan bagian dari hukum adalah
diharamkannya laki-laki masuk menemui wanita, sampai para ipar yang merupakan
keluarga dekat istri juga dilarang bagi para lelaki untuk campur baur dengan
mereka. Maka bagaimana lagi dengan duduk-duduk dengan keluarga yang lain
dengan bercampur baur, apalagi mereka memakai perhiasan, dan mereka berbicara

dengan lembut, dan tertawa tentu lebih dilarang lagi.?

’Riyad Ibn Muhammad al-Masimiri dan Muhammad Ibn Abdullah al-Habdan, Al-ZkAtilat
Bayna al-Jinsaini Ahkamuhuwa Asaruhu, h. 85.

?®Riyad Ibn Muhammad al-Masimiri dan Muhammad Ibn Abdullah al-Habdan, Al-ZkAtilat
Bayna al-Jinsaini Ahkamuhuwa Asaruhu, h. 86.

*’Riyad Ibn Muhammad al-Masimiri dan Muhammad Ibn Abdullah al-Habdan, Al-Zkhtilat
Bayna al-Jinsaini Ahkamuhuwa Asaruhu, h. 86.
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Dalam hadis lain Rasulullah saw. bersabda:
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Artinya:

Telah menceritakan kepada kami Muammal ibn Hisyam yaitu al-Yasykuri,
telah menceritakan kepada kami Isma’il, dari Sawwar Abi Hamzah berkata
Abu Dawud yaitu Sawwad ibn Dawud-Abu Hamzah al-Muzani al-Shayrafi
dari “Amr ibn' Syu’ab, dari bapaknya, dari kakeknya, berkata: Rasulullah
Saw. bersabda: Suruhlah anak kalian shalat ketika berumur tujuh tahun! Dan
pukullah'mereka ketika berusia sepuluh tahun- (jika mereka meninggalkan
shalat)! Dan-pisahkanlah tempat tidur mereka (antara anak laki-laki dan
anak-perempuan)!

Syekh lbn Baz berpendapat sebagaimana yang dinukil dalam kitab al-
Ikhtilat Bayna al-Jinsaini Ahkamuhu wa Asarubu bahwa sesungguhnya perintah
untuk memisahkan anak-anak di ranjang mereka karena menggabungkan mereka di
satu tempat-tidur pada umur sepuluh-tahun ke atas adalah wasilah terjadinya
perbuatan keji disebabkan oleh campur baurnya antara anak laki-laki-dan anak-anak
perempuan, dan tidak diragukan pula mengumpulkan mereka pada tingkat sekolah
dasar juga merupakan wasilah atau jalan menuju perbuatan keji.3

Apabila Nabi saw. memerintahkan untuk memisahkan anak laki-laki
dengan anak perempuan yang mana mereka dari bapak dan ibu yang sama yang
mana mereka tidak akan luput dari pengawasan orang tua mereka, maka bagaimana
lagi dengan anak-anak yang tidak memiliki hubungan darah. Tentu bagi anak-anak

yang tidak memiliki hubungan darah sama sekali lebih butuh untuk dipisah dan

30Abu Dawud Sulaiman Ibn al-Asy’as Ibn Ishaq Ibn Basyir Ibn Syaddad Ibn ‘Amr al-Azdy
al-Sijistany, Sunan Abi Dawud, Juz 1 (Beirut: Al-Maktabah Al-‘Asriyyah, 1431 H), h. 133.

*'Riyad Ibn Muhammad al-Masimiri dan Muhammad Ibn Abdullah al-Habdan, Al-Zkhtilat
Bayna al-Jinsaini Ahkamuhuwa Asaruhu, h. 86.
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tidak digabung antara laki-laki dan perempuan karena jelas mereka lebih berpotensi
untuk terjerumus kedalam perbuatan keji.

Nabi saw. memerintahkan agar anak ketika berumur sepuluh tahun agar
dipisah antara pria dan wanita dikarenakan interaksi antara lawan jenis dapat
berpotensi menjerumuskan kepada perbuatan keji. Ini menunjukkan bahwa ikhtilat
itu adalah hal yang perlu untuk dihindari sedini mungkin agar anak-anak ketika

dewasa tidak bermudah-mudahan dalam berinteraksi dengan lawan jenisnya.
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Artinya:

Dari Abu Hurairah, Nabi Saw. bersabda Sesungguhnya Allah telah
menetapkan atas diri anak keturunan Adam bagiannya-dari zina. Dia
mengetahui yang demikian tanpa dipungkiri. Mata bisa. berzina, dan
zinanya adalah pandangan (yang diharamkan). Zina kedua telinga adalah
mendengar (yang diharamkan). Lidah (lisan) bisa berzina, dan zinanya
adalah perkataan (yang diharamkan). Tangan bisa berzina, dan zinanya
adalah-memegang (yang diharamkan). Kaki bisa berzina, dan zinanya
adalah ayunan langkah (ke tempat yang haram). Hati itu bisa berkeinginan
dan berangan-angan. Sedangkan kemaluan membenarkan yang demikian itu
atau mendustakannya.

Apabila ikhtilat adalah sebab yang cepat mengakibatkan terjadinya zina
mata dan zina lisan dengan  pandangan-pandangan yang penuh dosa dan
percakapan-percakapan yang tidak baik, maka mengapa ikhAtilat diperbolehkan
setelah kita mengetahui dampak buruk yang diakibatkannya.®* Maka harusnya
ikhtilat dihindari agar dampak yang ditimbulkannya tidak terjadi.

Tiap-tiap anggota tubuh manusia memiliki potensi untuk terjatuh ke dalam

dosa maksiat, mata dengan memandang, lisan dengan berbicara, tangan dengan

32Abu ‘Abdillah Muhammad Ibn Isma’il al-Bukhari,Sahih Al-Bukhari, Juz 8, h. 54.

#Riyad Ibn Muhammad al-Masimiri dan Muhammad Ibn Abdullah al-Habdan, Al-Zkhtilat
Bayna al-Jinsaini Ahkamuhuwa Asaruhu, h. 87.
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menyentuh, semua hal tersebut biasa terjadi pada interaksi antar lawan jenis. Maka
sudah seharusnya hal-hal yang berpotensi terjadinya interaksi antar lawan jenis

seperti ikhtilat itu dihindari dan dilarang.
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Artinya:

Telah . menceritakan kepada kami Abdullah. ibn Muhammad, telah
menceritakan kepada kami ‘Usman ibn ‘Umar, telah mengabarkan kepada
kami-Yunus, dari al-Zuhri beliau berkata: telah menceritakan kepadaku
Hindu bintu al-Haris, Sesungguhnya Ummu Salamah -istri Nabi saw.
mengabarkan kepada kami: Para wanita pada zaman Nabi saw. ketika
mereka selesai salam pada salat wajib mereka berdiri dan Nabi saw. dan
para jama’ah laki-laki tinggal sampai waktu yang Allah inginkan, dan
apabila Nabi saw. berdiri maka para jama’ah laki-laki juga ikut berdiri.

Dalam hadis yang lain juga disebutkan:
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Artinya:

Telah menceritakan kepada kami Yahya ibn Qaza’ah, berkata Imam
Muslim: telah menceritakan kepada kami Ibrahim ibn Sa’ad, dari al-Zuhri,
dari Hindu bintu al-Haris, dari Ummu Salamah ra. beliau berkata: “Apabila
Nabi saw. salam maka para wanita berdiri setelah Nabi saw. selesai salam,
dan beliau saw. tinggal sejenak di tempatnya sebelum berdiri, berkata Imam
Muslim: “Kami memandang bahwa itu agar para wanita pergi sebelum
mereka bertemu dengan jama’ah laki-laki.

34 Abu ‘Abdillah Muhammad Ibn Isma’il al-Bukhari, Sahih Al-Bukhari, Juz 1, h. 172.
33Abu ‘Abdillah Muhammad Ibn Isma’il al-Bukhari,Sahih Al-Bukhari, Juz 1, h. 173.
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Dalam dua hadis di atas disebutkan bahwasanya para wanita ketika selesai
salat mereka bersegera berdiri untuk pergi agar tidak berdesakan dan bertemu para
lelaki di jalan. Ini menunjukkan semangat para sahabat Nabi saw. untuk
menghindari ikhtilat. Tentu mereka menghindari 7khAtilat karena mengetahui
dampak buruk yang akan ditimbulkan oleh campur baur tersebut.

Disebutkan pula dalam hadis yang lain:
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Artinya:

Telah menceritakan kepada kami Abu Ma’ mar, telah menceritakan kepada
kami-Abdu al-Waris, telah menceritakan kepada kami Ayyub, dari Nafi’,
dari Ibnu ‘Umar, beliau berkata: Rasulullah saw. bersabda: “Sekiranya kita
meninggalkan pintu ini untuk para wanita”, berkata Nafi’: “Ibnu ‘Umar
tidak-masuk di pintu tersebut sampai beliau meninggal dunia”, berkata Abu
Dawud: diriwayatkan dari Isma’il ibn Ibrahim; dari Ayyub, dari Nafi’ beliau
berkata: berkata Umar: dan inilah yang lebih tepat.

Hadis  ini- merupakan penjelasan tentang tidak bolehnya ikhatilat dan
penolakan terhadapnya. Nabi saw. telah mengkhususkan satu pintu untuk para
wanita di masjid nabawi untuk mereka keluar masuk lewat pintu tersebut agar tidak
bercampur baur dengan para pria.*’

Nabi saw. mengkhususkan pintu di masjid nabawi guna untuk
menghindarkan para wanita dari bercampur baur dengan para pria. Ini menunjukkan

bahwa Nabi saw. sangat menjaga agar 7ikAti/at tidak terjadi pada kaum muslimin.

36 Abu Dawud Sulaiman Ibn al-Asy’as Ibn Ishaq Ibn Basyir Ibn Syaddad Ibn ‘Amr al-Azdy
al-Sijistany, Sunan Abi Dawud, Juz 1, h. 156.

37Riyad lbn Muhammad al-Masimiri dan Muhammad Ibn Abdullah al-Habdan, Al-ZkAtilat
Bayna al-Jinsaini Ahkamuhuwa Asaruhu, h. 87.
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Karena apabila para wanita dan pria bercampur baur itu akan mengakibatkan
kerusakan.
Dikisahkan dalam hadis yang lain tentang berhati-hatinya para sahabat

wanita terhadap interaksi dengan para pria.
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Artinya:

Telah menceritakan kepada kami Yahya ibn Bukair, Bukhari berkata: telah
mengabarkan kepada kami Al-Laits, dari ‘Uqail, dari Tonu Syihab, Bukhari
berkata: ““Telah mengabarkan kepadaku ‘Urwah ibn al-Zubair, bahwa
‘Aisyah mengabarkan kepadanya, beliau berkata: “Pernah di antara para
wanitayang beriman melakukan salat subuh bersama Rasulullah saw. dalam
keadaan tertutup atau terbungkus oleh mantel-mantel mereka. Lalu, setelah
selesai: salat mereka pulang ke rumah mereka masing-masing tanpa ada
seorang pun yang bisa mengenali mereka, dikarenakan situasi yang masih
gelap saatitu’.

Dalam hadis di atas disebutkan bahwa semangatnya para wanita salaf dalam
menjaga diri mereka agar terhindar dari campur baur dengan para-lelaki. Bahkan
mereka tetap menjaga agar terhindar dari 7kAtilat di tempat yang paling suci dan
paling agung sekalipun yaitu masjid. Mereka menjaga agar tidak bercampur baur
dengan para pria sampai-sampal- mereka menutup diri mereka agar tidak terlihat.

Nabi saw. bersabda dalam sebuah hadis yang menjelaskan pentingnya

menjaga jarak dengan lawan jenis. Diriwayatkan dari Abu Hurairah:

o\

L;l-:ﬁéf“\ )i"/g]\gijccg”i" .\:‘J’/;‘M\u; L@ u“fﬁbbcu}:};ﬁu,\,
i

53 (sl el il 15 (T Whg c\.é’j Ju Cooilo S (J@j <l 2

38 Abu “ Abdillah Muhammad Ibn Isma’il al-Bukhari, Sahih Al-Bukhari, Juz 1, h. 120.

39Abu al-Husain Muslim Ibn al-Hajjaj al-Qusyairi al-Naysabury, Sahih Muslim, Juz 1
(Kairo: Matba’ah ‘Isa al-Babi al-Halabi wa Syarikahu, 1955 M/1374 H), h. 326.
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Artinya:

Telah menceritakan kepada kami Zuhair ibn Harb, telah menceritakan
kepada kami Jarir, dari Suhail, dari bapaknya, dari Abu Hurairah,
Rasulullah saw. bersabda: Sebaik-baik saff lelaki adalah yang paling depan,
dan saff yang paling buruk untuk lelaki adalah yang paling belakang, dan
sebaik-baik saff bagi para wanita adalah yang paling belakang, dan yang
paling buruk adalah yang paling depan.

Dalam hadis di atas disebutkan bahwa sebaik-baik saf bagi pria adalah yang
paling depan, dan seburuk-buruk saf bagi mereka adalah yang paling belakang.
Sebaliknya dengan para wanita, saf yang terbaik-bagi mereka adalah yang paling
belakang dan yang paling-buruk adalah yang paling depan mengisyaratkan kepada
kita bahwa menjaga jarak dengan lawan jenis dan membatasi interaksi dengan
mereka adalah sebuah hal yang baik. Karena dengan menjaga jarak maka itu dapat
menjaga dari terjatuhnya kita ke dalam kerusakan.

Imam. Nawawi berpendapat bahwa saf terbaik bagi laki-laki adalah yang
paling depan, dan yang paling buruk adalah saf terakhir. Adapun saf bagi wanita
yang dimaksud pada hadis adalah apabila-mereka salat dengan para lelaki maka
yang terbaik bagi mereka saf yang terakhir. Dan adapun apabila mereka salat tanpa
ada lelaki maka saf yang terbaik bagi mereka adalah saf yang pertama seperti laki-
laki, dan yang paling buruk adalah saff yang paling belakang. Yang dimaksud
dengan seburuk-buruk saf bagi lelaki danwanita adalah yang paling sedikit nilai
pahalanya dan yang paling rendah derajatnya, dan yang paling jauh dari yang
diinginkan oleh syariat, dan yang paling baik adalah kebalikan dari itu.*°

Dikisahkan pula dalam sebuah hadis tentang bagaimana sahabat wanita

sangat menjaga jarak dengan para pria
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40Abu Zakariya Muhyiddin Yahya ibn Syaraf al-Nawawi, Al-Minhaj Syarhi Sa#ih Muslim
ibn Hajjaj, Juz 4 (Cet. II; Beirut: Dar Ihya’i al-Turas al-Arabi, 1392 M), h. 159.
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Artinya:

Telah menceritakan kepada kami Abdullah ibn Maslamah, telah
menceritakan kepada kami ‘Abdu al-Aziz yakni Ibnu Muhammad, dari Abu
al-Yaman, dari Syaddad ibn ‘Amr ibn Himas, dari bapaknya, dari Hamzah
ibn Abi Usaid al-Ansari, dari bapaknya, bahwasanya dia mendengar
Rasulullah saw. bersabda ketika beliau sedang keluar masjid (dan melihat)
laki-laki dan perempuan bercampur baur di jalan, maka beliau saw. berkata
kepada para wanita, Mundurlah! Sesungguhnya bukan hak kalian berjalan
di tengah jalan. Abu-Usaid al-Ansari ra:—berkata, Maka para wanita
mendekatkan dirinya ketembok sampai-sampai baju mereka terkait tembok
karenanya.

Hadis ini-merupakan dalil tegas yang melarang 7khtilat seperti dalil-dalil
lain sebelumnya, apabila 7kAtilat antara laki-laki dan wanita terlarang sampai di
jalan-jalan pun ketika Nabi saw. pulang dari salat melarang ikhAtilattersebut maka
bagaimanalagi dengan ikhtilatr yang terjadi di tempat-tempat belajarseperti sekolah
dan universitas.*?

Nabi saw. juga melarang para pria untuk duduk-duduk.di-jalan karena

jalanan adalah tempat lalu lalangnya banyak orang.
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Artinya:

“1Abu Dawud Sulaiman Ibn al-Asy’as Ibn Ishaq Ibn Basyir Ibn Syaddad Ibn ‘ Amr al-Azdy
al-Sijistany, Sunan Abi Dawud, Juz 4, h. 369.

#Riyad Ibn Muhammad al-Masimiri dan Muhammad Ibn Abdullah al-Habdan, Al-Zkhtilat
Bayna al-Jinsaini Ahkamuhuwa Asaruhu, h. 90.

43 Abu ‘Abdillah Muhammad Ibn Isma’il al-Bukhari,Sahih Al-Bukhari, Juz 3, h. 132.
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Telah menceritakan kepada kami Mu’adz ibn Fadalah, telah menceritakan
kepada kami Abu ‘Umar Hafsu ibn Maysarah, dari Zaid ibn Aslam, dari
‘Ata’ ibn Yasar, dari Abu Sa’id al-Khudri ra. dari Nabi saw. beliau bersabda
“Janganlah kalian duduk-duduk di pinggir jalan”. Mereka bertanya, “Itu
kebiasaan kami yang sudah biasa kami lakukan karena itu menjadi majelis
tempat kami bercengkrama”. Beliau bersabda “Jika kalian tidak mau
meninggalkan majelis seperti itu maka tunaikanlah hak jalan tersebut”.
Mereka bertanya, “Apa hak jalan itu?” Beliau menjawab, “Menundukkan
pandangan, menyingkirkan gangguan di jalan, menjawab salam, dan amar
ma’ruf nahi mungkar”.

Nabi saw. memberikan isyarat pada hadis diatas tentang ‘i//at larangan
duduk-duduk di jalanan karena dapat membuka pintu godaan dan dosa dengan
melintasnya para wanita. Karena dengan melintasnya para wanita dapat membuat
pandangan orang yang duduk di jalan tertuju padanya dan dapat pula mengganggu
orang yang-melintas.**

Ikhtilat juga memiliki dampak yang berpengaruh pada masyarakat secara
umum. .Disebutkan bahwasanya dahulu bani israil berada pada keadaan malu,
mereka memiliki rasa malu sampai laki-laki dan wanita dari mereka sering
bercampur baur maka hilanglah rasa malu tersebut dari- mereka.*> Dengan ikAtilat
rasa malu-pada diri seorang muslim akan hilang, padahal rasa malu merupakan hal
yang paling penting dan perlu untuk dimiliki oleh seorang muslim.

Syekh Ibn ‘Usaimin pernah ditanya tentang apakah boleh seorang lelaki
yang memiliki kemampuan dalam berdakwah untuk kuliah di kampus yang campur
baur antara laki-laki dan wanita. Beliau menjawab bahwa tidak boleh bagi
seseorang baik lelaki maupun wanita untuk berkuliah di kampus yang 7kAtilat laki-

laki dan wanita, disebabkan adanya bahaya di dalamnya berupa fitnah yang sulit

4Abu Zakariya Muhyiddin Yahya ibn Syarf al-Nawawi, Al-Minhaj Syarhi Sahiiz Muslim
ibn al-Hajjaj, Juz 14 (Cet. 1I; Beirut: Dar Ihya’ al-Turas al-°Arabi, 1392 H), h. 142

*>Abu Abdu al-Rahman Yahya Ibn ‘Ali al-Hajuri, Hasydu al-Adillati ‘ala anna Ikhtilat al-
Nisa’ bi al-Rijal wa Tajnidihinna min al-Fitan al-Mudillah (Cet. I; Shan’a: Dar al-Asar, 2003 M/
1424 H), h. 57.
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untuk dihindari. Bahkan beliau menganjurkan bagi kaum muslimin untuk tidak
berkuliah di kampus yang ikAtilat, beliau tidak menganjurkannya sama sekali.*®

Syekh Abdu al-* Aziz al-Tarifi menyebutkan bahwasanya haramnya 7khAtilat
merupakan ijmak, dan beliau tidak mengetahui ada ulama yang membolehkan
ikhtilat dalam majelis, tempat belajar, dan tempat kerja. Bahkan beliau menetapkan
bahwa beliau mendapati lebih dari seratus alim dan fagih yang berpendapat tidak
bolehnya bermudah-mudahan dalam masalah 7kAtilat.*’

Adapun di zaman sekarang yang mana 7kAtilat tidak dapat untuk dihindari
karena adanya keperluan atau hajat yang darurat di dalamnya.serta adanya maslahat
maka ulama memberikan batasan tentang ikAtilat yang semacam ini. Syekh Abd al-
Latif ibn. Abd al-°Aziz Alu Syekh menyebutkan syarat-syarat diperbolehkannya
ikhtilat.

1. Diwajibkannya bagi perempuan untuk menutup aurat,-ini sesuai dengan

firman Allah Swt. dalam Q.S. Al-Ahzab/33: 59.
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Terjemahnya:

Wahai Nabi (Muhammad), katakanlah kepada istri-istrimu, anak-anak
perempuanmu dan istri-istri orang mukmin supaya mereka mengulurkan
jilbabnya ke seluruh tubuh mereka. Yang demikian itu agar mereka lebih
mudah untuk dikenali sehingga mereka tidak diganggu. Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang.“®

2. wajibnya menjaga pandangan baik laki-laki maupun wanita, seperti yang

dijelaskan dalam Q.S. An-Nur/24: 30.

4Muhammad Musnid, Fatawa al-Nazar wa al-Khalwah wa al-Tkhtilat (Cet. I; t.t.: Dar Ibn
Khuzaimah, 1412 H), h. 30.

4TAbdu al-*Aziz Ibn Marzuq al-Tarifi, A/-Ikhtilat Tahrir wa Taqrir wa Ta’qib (t.t., t.p.,
t.th.), h. 22.

“8Kementerian Agama R.1., A/-Qur’an dan Terjemahnya, h. 426.
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Terjemahnya

Katakanlah kepada laki-laki yang beriman hendaklah mereka menjaga
pandangannya dan memelihara kemaluannya. Demikian itu lebih suci bagi
mereka. Sesungguhnya Allah  Mahateliti terhadap apa yang mereka
perbuat.*

3. Bagi perempuan juga agar menjaga sikap ketika berbicara, sehingga tidak
membuat orang lain berniat untuk berbuat tidak baik. Allah Swt. berfirman
dalam Q.S. Al-Ahzab/33: 32.
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Terjemahnya:

Wabhai istri-istri- Nabi, kamu tidaklah seperti perempuan-perempuan yang
lain jika kamu bertakwa. Maka, janganlah kamu .merendahkan suara
(dengan lemah lembut yang dibuat-buat) sehingga bangkit nafsu orang yang
ada penyakit dalam hatinya dan ucapkanlah perkataan yang baik.>°

Jika. batasan-batasan di atas diperhatikan maka ikatilat diperbolehkan.
Karena dengan itu maka dapat menghindarkan kaum muslimin_dari fitnah dan
kerusakan.®

Jika memperhatikan pandangan ulama di atas maka hukum 7kétilat pada
asalnya tidak diperbolehkan. Namun z&/Atilat di ruangan virtual hukumnya menjadi
berbeda dengan ikhtilat yang terjadi di dunia nyata dengan rincian hukum sebagai
berikut:

1. Video Call Zoom

a. Banyak Orang

“Kementerian Agama R.1., A/-Qur’an dan Terjemahnya, h. 353.
S'Kementerian Agama R.1., A/-Qur’an dan Terjemahnya, h. 422.

S1Abd al-Latif ibn Abd al-Aziz Alu Syekh, Al-lkhtilat al-Mubah Wafga al-Dawabit
Maujudun fi Sadri al-Islam wa lam ta’ti Syariah bi Man’ihi ‘ala al-ltlag, http://www.al-
jazirah.com/2010/20100516/fe3.htm. (12 Juni 2023).


http://www.al-jazirah.com/2010/20100516/fe3.htm
http://www.al-jazirah.com/2010/20100516/fe3.htm
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Jika video call zoom pesertanya banyak orang yang mana dalam pertemuan
tersebut ada hajat dan interaksi di dalamnya tetap menjaga batasan-batasan syariat
seperti menjaga pandangan, berbicara dengan tidak melembut-lembutkan suara
maka hukumnya boleh.

b. Berdua
Berduaan antara pria dan wanita adalah sesuatu yang Nabi saw. larang di

dalam hadis, Rasulullah saw. bersabda:
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Artinya:

Diriwayatkan dari Abi Umamah ra. dari Rasulullah saw.-beliau bersabda,
Awas. jauhilah bersepi-sepian (berduaan) dengan wanita. Demi Allah yang
nyawaku rada pada kekuasan-Nya, tidak lah berduaan-. laki-lakidengan
perempuan kecuali masuk setan di antara keduanya. Sungguh bilamana
berhimpitan seorang laki-laki dengan babi yang berlumuran lumpur itu lebih
haik bagi. lelaki itu daripada menyenggolkan pundaknya, pada pundak
perempuan lain yang tidak halal baginya.

Berdasarkan hadis di atas maka hukum berduaan antara pria dan wanita tidak
dibolehkan dalam syariat apalagi tidak disertai mahram. Namun apabila ada hajat atau
dalam keadaan darurat maka hukumnya dibolehkan dengan tetap menjaga batasan-
batasan.

2. Telepon
a. Banyak orang
Apabila telepon terjadi karena adanya hajat atau keadaan darurat dan
melibatkan banyak orang maka hukumnya dibolehkan, dengan tetap menjaga aturan
syariat yang telah disebutkan di atas seperti tidak melembutkan suara dan berbicara

seperlunya. Allah Swt. berfirman dalam Q.S. Al-Ahzab/33: 32.

*2Abdu al-Rahman ibn Abi Bakr ibn Muhammad ibn Sabiq al-Din al-Khadiri al-Suytti,
Jami’ al-Ahadis, Juz 10 (t.t.p.: t.p., t.th.), h. 328.
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Terjemahnya:

Wahai istri-istri Nabi, kamu tidaklah seperti perempuan-perempuan yang
lain jika kamu bertakwa. Maka, janganlah kamu merendahkan suara
(dengan lemah lembut yang dibuat-buat) sehingga bangkit nafsu orang yang
ada penyakit dalam hatinya dan ucapkanlah perkataan yang baik.>

b. Berdua
Adapun jika telepon berlangsung antara pria dan wanita berduaan saja maka

hukumnya tidak dibolehkan, Nabi saw. bersabda:

<5~Ub ey G el J6 (;L;w:tca‘mguw J¥y SeliE A 2 2l d\ 5%3
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Artinya:

Diriwayatkan dari Abi Umamah ra. dari Rasulullah saw. beliau bersabda,
Awas jauhilah bersepi-sepian (berduaan) dengan wanita. Demi Allah yang
nyawaku -ada pada kekuasan-Nya, tidak lah berduaan laki-laki dengan
perempuan kecuali masuk setan di antara keduanya. Sungguh bilamana
berhimpitan seorang laki-laki dengan babi yang berlumuran tumpur itu lebth
baik bagi lelaki itu daripada menyenggolkan pundaknya pada pundak
perempuan lain yang tidak halal baginya.

Namun jika ada hajat atau darurat maka dibolehkan dengan tetap menjaga
batasan-batasan syariat seperti menjaga suara agar tidak dilembut-lembutkan dan
berbicara seperlunya.

3. Grup
Adapun ruang virtual grup chatting yang ada di aplikasi seperti whatsapp

apabila ada hajat di dalamnya seperti grup pembelajaran maka hukumnya dibolehkan

3Kementerian Agama R.1., A/-Qur’an dan Terjemahnya, h. 422.
**Abdu al-Rahman ibn Abi Bakr ibn Muhammad ibn Sabiq al-Din al-Khadiri al-Suytti,
Jami’ al-Ahadis, Juz 10 (t.t.p.: t.p., t.th.), h. 328.
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dengan syarat tetap menjaga batasan-batasan syariat, berkomunikasi seperlunya, dan
tidak terjadi komunikasi japri yang tidak perlu maka hukumnya dibolehkan.
4. Saling membalas komentar di sosial media

Saling membalas komentar di sosial media hukumnya kembali kepada hukum
asal komunikasi antara lawan jenis yaitu dibolehkan selama ada hajat atau dalam
keadaan darurat. Allah Swt. berfirman dalam Q.S. Al-Ahzab/33: 53.

Saslls 11 5T S S 5 g BagS i 2a0AL 13

Terjemahnya:

Apabila kamumeminta sesuatu (keperluan) kepada-mereka (istri-istri Nabi),
mintalah’ dari ‘belakang tabir. (Cara) yang demikian itu lebih suci bagi
hatimu dan-hati mereka.>®

Berdasarkan dalil-dalil dan perkataan ulama di atas, serta melihat bahaya
dan dampak yang ditimbulkan oleh ikAtilat maka dapat diketahui bahwasanya
hukum asal 7kAtilat adalah tidak diperbolehkan karena adanya interaksi antara pria
dan wanita.. Namun pada kondisi-kendisi-tertentu terutama dalam.ruangan virtual
menjadi diperbolehkan dengan memperhatikan dan menjaga batasan-batasan yang
disebutkan.

Rincian hukum ikAtilat di ruangan virtual ini berlaku berdasarkan hajat
yang dibolehkan dalam syariat. Namun jika tidak ada hajat maka ikhtilat tetap

kembali ke hukum asalnya yaitu tidak diperbolehkan.

SKementerian Agama R.1., A/-Qur’an dan Terjemahnya, h. 418.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian yang telah peneliti lakukan dan telah diuraikan di atas
maka dapat disimpulkan berdasarkan rumusan masalah yaitu sebagai berikut:

1. Konsep rkhtilat di ruangan virtual memiliki dua bentuk, bentuk pertama
adalah berkumpulnya laki-laki dan wanita di dalam satu ruangan virtual
yang sama, yang di-dalam ruangan tersebut.mereka dapat berinteraksi satu
sama lain seperti saling memandang atau melihat -melalui kamera yang
gambar atau wajah dapat muncul di layar handphone atau komputer, mereka
juga dapat saling berbicara satu sama lain- melalui microphone, dan mereka
juga dapat saling mengirim pesan melalui room chat yangtelah disediakan
oleh aplikasi yang mereka gunakan. Sehingga mereka dapat terhubung satu
sama lain dengan saling-berinteraksi melalui media -virtual tersebut
sebagaimana interaksi mereka di dunia nyata. Adapun bentuk 7k/Atilat yang
kedua adalah campur baur antara pria dengan wanita dalam satu ruangan
virtual yang sama, dalam satu aplikasi yang sama. Akan tetapi tidak terjadi
interaksi diantara mereka seperti saling memandang, saling berbicara, dan
saling chating diantara mereka sebab perantara menuju hal tersebut dikunci
seperti kamera, microphone, dan room chat di non aktifkan sehingga mereka
terhalang untuk saling berinteraksi, interaksi terjadi apabila ada hajat atau
keperluan saja. 7Zkhtilat di atas memiliki perbedaan diantara keduanya,
ikhtilat dalam bentuk yang pertama terjadi interaksi satu sama lain,
sedangkan bentuk ikhtilat yang kedua tidak ada interaksi diantara laki-laki

dan wanita.
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2. Perspektif fikih Islam tentang hukum 7khAtilat di ruangan virtual yang
terdapat interaksi antara lawan jenis dan tidak ada hajat atau tidak dalam
keadaan darurat maka kembali ke hukum asal ikAtilat yaitu haram.
Sedangkan ikhAtilat yang tidak terjadi interaksi (karena wasilah untuk
mereka berinteraksi dikunci) kecuali interaksi yang ada hajat di dalamnya
dan tetap menjaga batasan-batasan syariat seperti menutup aurat, menjaga
pandangan dengan cara masing-masing tidak menampakkan wajah baik itu
video atau foto ‘akun,. berbicara dengan sopan dan bagi wanita tidak
melembut-lembutkan suaranya, dan tetap._menjaga-sikap dan membatasi
interaksi maka hukumnya dibolehkan.

B. Implikasi Penelitian
Sebagai penutup, izinkan peneliti menyampaikan beberapa implikasi dalam

penelitian int-yang mudah-mudahan dapat berguna bagi peneliti-dan-orang lain:

1. ‘Penelitian yang peneliti kaji-ini semoga dapat memperkaya khazanah ilmiah
mengenai-Hukum Zkatilat di Ruangan Virtual Menurut Perspektif Fikih
Islam.

2. Kepada masyarakat umum khususnya umat Islam agar mengikuti apa-apa
yang telah disampaikan oleh Allah Swt. dan Rasul-Nya Muhammad saw.
mengenai rambu-rambu - syariat Islam, khususnya mengenai bagaimana
hukum 7kAtilat di ruang virtual dan memahaminya dengan baik. Kemudian
meningkatkan keimanan dan ketakwaan dengan bermajelis ilmu atau belajar
agama dari sumber atau guru yang berpegang teguh kepada sunah Nabi saw.

3. Kepada peneliti selanjutnya, semoga bisa mengembangkan penelitian ini.
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